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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
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 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





 َمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِلله ِمِْسب 
Puji syukur kami ucapkan atas kehadirat Allah SWT, karena 
dengan rahmat dan karunia-Nya kami masih diberi kesempatan untuk 
menyelesaikan Laporan Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini. 
Sholawat dan salam senantiasa kita kirimkan kepada baginda Rasulullah 
Muhammad SAW yang telah membawa agama Islam serta Al-qur’an 
sebagai mukjizat bagi manusia. 
Laporan KKN ini disusun sebagai tugas akhir dalam rangkaian 
KKN yang dijadikan bukti kinerja yang dilakukan oleh peserta KKN di 
Kelurahan Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 
Bantaeng, selama dua bulan mengemban tugas akademik dengan misi 
melalui KKN dengan terlibat langsung bersama masyarakat. Atas 
terlaksananya dan terselesainya Laporan KKN ini kami sampaikan 
terima kasih sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang terkait 
khususnya Badan Pelaksana KKN, Senior serta Tokoh-tokoh 
Masyarakat yang telah membantu, membimbing dan mengarahkan kami 
dalam pelaksanaan dan kesuksesan program yang telah kami rencanakan. 
Namun dengan penuh kesabaran dan terutama pertolongan dari 
Tuhan akhirnya Laporan KKN  ini dapat terselesaikan. Semoga dapat 
bermanfaat bagi Para Mahasiswa KKN dan Umum. Khususnya pada 
diri penulis  dan semua yang membaca teks ini, dan  mudah-mudahan 
juga  dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada pembaca. 
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ُ دْمَحَْلا ُّ َّلِل ُْيَّذلا َُناَك ُّهّدَابّعّب اًرْيّبَخ ،اًرْيَّصب َُكَرَاَبت ُْيَّذلا ََُلعَج يّف ُّءاَمَسلا اًجْو  ر ب ََُلعَجَو اَهْيّف 
اًجاَرّس اًرََمقَو اًرْيّن  م. ُ دَهَْشأ َُْنا َُل ََُهلّإ َُلّإ ُ الل ُ دَهْش َ َأو ََُنا ًادَمَح  م ُ ه دْبَع ُ ه لو سَر  و ُْيَّذلا ُ َهَثَعب 
ُّ قَحْلاّب اًرْيَّشب ،اًرْيَّذنَو َايّعَادَو َىلّإ ُّ قَحْلا ُّهّنْذّإّب اًجاَرّسَو اًرْيّن  م. َُم َهلَلا ُّ لَص ُّهَْيلَع َىلَعَو ُّهّلآ 
ُّهّبْحَصَو ُْم ّ لَسَو اًمْيّلَْست اًرْيّثَُك. اََمأ ؛ دَْعب 
 
Artinya: 
Segala puji bagi Allah, yang Maha Mengetahui dan Maha 
Melihat hamba-hambanya, Maha suci Allah, Dia-lah yang dijadikan 
padanya penerang dan bulan yang bercahaya. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 
Rasul-Nya, yang diutus dengan kebenaran, sebagai pembawa kabar 
gembira dan pemberi peringatan, mengajak pada kebenaran  dengan 
izin-Nya, dan cahaya penerang bagi umatnya. Ya Allah, curahkan 
sholawat dan salam bagi-Nya dan keluarganya, yaitu doa akan 
keselamatan yang berlimpah. 
 Kami mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54, 
di mana kami di tempatka melaksanakan kegiatan KKN di Kelurahan 
Gantarangkeke Kecamatan Gantrangkeke Kabupaten Bantaeng. Kami 
selaku mahasiswa KKN sangat senang dan bangga di tempatkan di 
Kabupaten Bantaeng sulawesi Selatan di mana Kabupaten ini di kenal 
Kabupaten yang paling maju dan berkembang di antara Kabupaten di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kami selaku mahasiswa yang belum pernah 
berkunjung di Kabupaten Bantaeng sangat penasaran bagai mana 
Bantaeng itu yang sangat terkenal di Sulawesi Selsatan sebagai 
Kabupaten percontohan bahkan orang mengatakan tidak usah pergi 
jauh-jauh studi banding antar Kabupaten, silahkan studi banding saja di 
Kabupaten Bantaeng. 
 Inilah pengalaman pertama dan akan pertama sekali dalam 
hidup kami yaitu melaksanakan kegiatan KKN yang hanya bisa di dapat 
di bangku perkuliahan strata 1. Sebeum pemberangkatan KKN 
sebelumnya kami sudah mempersiapkan ilmu, fisik dan mental di 
lapangan demi kesuksesan KKN kami dan demi nama baik Kampus 
kami. Kami melaksanakan KKN dengan semampu kami, kami berbaur 
dengan masyarakat yang di mana watak dan perilaku mereka yang pasti 
berbeda-beda dan kami selaku mahasiswa pasti bisa akan beradaptasi 




 Lokasi KKN kami di Kelurahan Gantarangkeke Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng di mana jarak tempuh dari kota 
kurang lebih 7 km. Lokasi KKn kami sangatlah bagus di mana tokoh-
tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan masyarakat itu 
sendiri sangat senan dengan kedatangan kami di Kelurahan mereka. 
Mereka juga sangat mendukung kegiatan yang kami laksanakan. Suatu 
kebanggaan bagi kami saat kami mendengar pembicaraan mereka selaku 
tokoh agama bahwa KKN tahun ini Angkatan 54 sangatlah bagus karena 
kegiataan keagamaan mereka di mesjid banyak sekali beda dengan tahun-
tahun kemaring. 
Banyak pelajaran, ilmu dan pengalaman yang kami terima 
selama KKN walaupun waktunya sangat singkat yaitu selama 2 bulan. 
Waktu 2 bulan ini sangatlah singkat, tidak dirasa waktu KKN sudah 
habis terasa satu minggu di lokasi KKN sakin serunya di lokasi KKN. 
Dalam satu posko kami langsung saling menyatu ibaratkan sudah lama 
berkenalan walaupu kami saling mengenal di lokasi KKN dak kami 
semua bisa saling kerja sama tanpa ata keegoisan, itulah salah satu 
kebanggan diposko kami. 
 Kami selaku mahasiswa KKN Angkatan 54 sangat berterima 
kasih kepada Ketua PPM UIN Alauddin Bapak Drs. H. M. Gazali 
Suyuti, M.HI, BP-KKN UIN Alauddin Bapak Drs. Muh. Jamal Jamali, 
M.Ag, Dosen Pembimbing kami Bapak Drs. Safei, M.Si, serta seluruh 
mayarakat Kelurahan Gantarangkeke berkat bantuan dan kerjasamanya 
kegiatan KKN kami berjalan dengan baik sesuai apa yang kami 
harapkan. Kami akan selalu mengingat dan mengenang semuanya... 
 Wahai tuhan kami, sudahilah kami dengan kesudahan yang 
berbahagia, jadikanlah kami termasuk golongan orang-orang baik dan 
tambahan(melihat Dzat Allah) dengan berkata keagungan derajat Nabi 
Muhammad Saw. Yang memberikan syafaat, serta ketinggian derajat 
para keluarga dan sahabatnya yang memiliki kebahagiaan. Semoga 
rahmat dan keselamatan senantiasa terlimpahkan atas junjungan kami 
Nabi Muhammad Saw serta para keluarga dan sahabatnya. Dan segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam... 
Sekian dan terima kasih 











A. Dasar Pemikiran 
Dasar Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN): Kuliah Kerja 
Nyata lahir dalam proses pembangunan yang pada hakekatnya adalah 
pelaksanaan dari falsafah pendidikan yang berdasarkan pada Undang-
undang Dasar 1945 dan Undang-undang nomor 22 tahun 1961, dalam 
pengalaman Tridharma Perguruan Tinggi. 
Amanat Presiden RI pada bulan Februari 1972 yang 
menganjurkan dan mendorong setiap Mahasiswa bekerja di Desa dalam 
rangka pengabdian dalam jangka waktu tertentu untuk tinggal dan 
bekerjasama membantu masyarakat pedesaan dalam mengerjakan 
persoalan pembangunan. 
Ketetapan MPR No. II 1983, bahwa pendidikan Tinggi 
dikembangkan peranannya antara lain diarahkan untuk mahasiswa agar 
mampu menguasai ilmu pendidikan dan tekhnologi, berjiwa penuh 
pengertian serta memiliki tanggung jawab besar terhadap masa depan 
bangsa dan Negara. 
Ketetapan MPR No. IV/MPR/1973 tanggal 22 Maret 1973 yang 
dikenal dengan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang 
berbunyi “Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, Tekhnologi dan Generasi 
Muda”. Pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 
“kebijaksanaan dasar pengembangan pendidikan tinggi tanggal 17 
februari 1975”. 
Dalam Repelita IV Bab XX ditetapkan bahwa Perguruan Tinggi 
merupakan wadah yang memungkinkan berkembangnya seluruh 
kemampuan pribadi manusia yang menyangkut pengetahuan, sikap dan 
keterampilan untuk bertindak sebagai manusia yang berbudaya didalam 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata merupakan bagian dari penyelenggaraan 
pendidikan  dalam bentuk kegiatan pengalaman ilmu, teknologi, dan seni 
oleh mahasiswa kepada masyarakat. Kuliah kerja nyata dilaksanakan 
secara melembaga dan terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan 
kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk aktivitas 
perkuliahan kurikuler dengan design tertentu yang lebih bersifat praktis 
interdisipliner sebagai salah satu langkah pendidikan keterampilan 
bermasyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan praktek penerapan ilmu yang 
bersifat interdisipliner dan dikembangkan oleh seluruh jurusan atau 
program studi sebagai bagian dari program pendidikan di Perguruan 
Tinggi secara keseluruhan. 
Kuliah kerja nyata ( KKN ) ini wajib dilaksanakan oleh setiap 
mahasiswa sebelum menyelesaikan studi di Perguruan Tinggi, untuk 
mengembangkan pengetahuan agama sikap dan keterampilan mahasiswa 
melalui penerapan ilmu agama islam, teknologi dan seni yang 
bernafaskan islam secara langsung di masyarakat. 
Kegiatan KKN tentu sangan diperlukan oleh masyarakat, yakni 
guna mendapatkan bantuan berupa sumbangan fikiran dan tenaga yang 
dapat membantu masyarakat mengembangkan fikiran, pola berfikir, dan 
potensi masyarakat dalam bidang-bidang keagamaan, pemerintahan, 
ataupun sosial, ekonomi, budaya dan kemasyarakatan. 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 54 merupakan 
salah satu bentuk kegiatan kerja nyata yang memberikan pengalaman 
belajar kepada kami mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat 
maupun di luar kampus dalam menghadapi tantangan masyarakat global. 
Sekaligus sebagai proses pembelajaran serta pengabdian kepada 
masyarakat secara langsung mengidentifikasi serta menangani masalah-
masalah pembangunan yang sedang dihadapi oleh pemerintah setempat. 
KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 
misi dan bobot pendidikan kepada mahasiswa untuk mendapat 
pengalaman dan nilai tambah yang lebih besar pada pendidikan tinggi. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan dimasyarakat diluar 
kampus dengan maksud meningkatakan relevansi pendidikan tinggi 
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ilmu 
pengetahuan. Teknologi agama serta seni untuk melaksanakan 
pembangunan yang makin meningkat serta meningkatkan persepsi 
mahasiswa tentang relevansi antara landasan teori yang diperoleh 
dibangku perkuliahan untuk diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat 
secara nyata. Bagi mahasiswa kegiatan KKN merupakan pengalaman 
belajar baru yang tidak diperoleh didalam kampus. Dengan selesainya 
KKN mahasiswa memiliki pengetahuan, kemampuan dan kesadaran 
baru tentang berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Secara sosiologis dalam kemandirian manusia bahwa interaksi 
sosial adalah kebutuhan yang paling mendasar dalam menjalankan 
proses hidupnya. Interaksi sosial ini terbangun sebagai konsekuensi logis 
dari kesadaran manusia bahwa kebutuhan pada sisi–sisi tertentu 
kemanusiannya tidak dapat tercapai tanpa interaksi dengan 
sesamanya. Artinya manusiapun harus cerdas untuk menemukan model 
komunikasi yang mampu menjawab segala kebutuhan-kebutuhan 
tersebut tanpa ada diskriminasi atau dengan kata lain komunikasi yang 
terbangun harus mampu mengakomodir semua kepentingan, 
menyatukan dan mensinergiskan gerakan segala elemen masyarakat 
dalam struktur sosial yang sangat kompleks. 
Saling tolong-menolong, saling menghargai, adanya pengakuan 
terhadap hak-hak individu, munculnya simpati, empati dan kepedulian 
sosial serta segala bentuk tindakan sosial yang banyak kita saksikan 
dalam aktivitas keseharian kita adalah manifestasi dari cita-cita mulia 
untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut. Makanya pranata sosial 
yang terbangun dalam masyarakat harus dapat menciptakan keteraturan 
sosial, menjamin stabilitas sosial, jaminan rasa aman yang di peroleh 
setiap anggota masyarakat, menciptakan suasana yang nyaman dan 
tentram serta jaminan keselamatan lain. 
Institusi Pendidikan tinggi adalah salah satu elemen Bangsa yang 
turut bertanggung jawab dalam usaha pencapaian cita-cita ideal Negara 
tersebut. Pendidikan tinggi merupakan benteng terakhir dalam 
menghadapi segala goncangan dan problematika kebangsaan negara 
ini. Pendidikan tinggi harus mampu berperan sebagai produsen 
pengetahuan, laboratorium pengujian kebenaran, menjaga aset 
pengetahuan, mampu mendiagnosa penyakit dan 
prolematika kebangsaan serta menformulasi resep alternatif yang solutif 
terhadap penyakit dan problematika tersebut, secara aktif dan kreatif 
menyusun metodologi yang proporsional dan profesional untuk 
mengaplikasikan segala gagasan dalam bentuk tindakan yang riil di 
masyarakat. Secara umum konsep operasional itu tertuang dalam Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yakni Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk mengujutkan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni pengabdian kepada masyarakat 
karena mahasiswa diberi kesempatan secara langsung bersentuhan dan 
bercengkraman langsung dengan masyarakat dan pemerintah setempat 
untuk mengaplikasikan segala bentuk pengetahuan yang telah diperoleh 
di perguruan tinggi sekaligus Kuliah Kerja Nyata adalah ruang 
pembelajaran yang baru bagi kami mahasiswa untuk mengembangan 
dirinya kami sebagai bekal di masa depan dalam membangun Negeri 
tercinta ini. 
B. Sejarah Singkat Awal Terbentuknya Butta Toa Bantaeng 
Sebelum kita masuk pembahasan mengenai Kelurahan 
Gantarangkeke terlebih dahulu kita mengenali bagaimana sejarah singkat 
awal terbentuknya Butta Toa Bantaeng, yaitu: 
Komunitas Onto memiliki sejarah tersendiri yang menjadi cikal 
bakal Bantaeng. Menurut Karaeng Imran Masualle salah satu generasi 
penerus dari kerajaan Bantaeng, dulunya daerah Bantaeng ini masih 
berupa lautan. Hanya beberapa tempat tertentu saja yang berupa daratan 
yaitu daerah Onto dan beberapa daerah di sekitarnya yaitu Sinoa, 
Bisampole, Gantarang keke, Mamapang, Katapang dan Lawi-Lawi. 
Masing-masing daerah ini memiliki pemimpin sendiri-sendiri yang 
disebut dengan Kare’. Suatu ketika para Kare yang semuanya ada tujuh 
orang tersebut, bermufakat untuk mengangkat satu orang yang akan 
memimpin mereka semua. 
Sebelum itu mereka sepakat untuk melakukan pertapaan lebih 
dulu, untuk meminta petunjuk kepada Dewata (Yang Maha Kuasa) siapa 
kira-kira yang tepat menjadi pemimpin mereka. Lokasi pertapaan yang 
dipilih adalah daerah Onto. Ketujuh Kare itu kemudian bersamadi di 
tempat itu. Tempat-tempat samadi itu sekarang disimbolkan dengan 
Balla Tujua (tujuh rumah kecil yang beratap, berdidinding dan bertiang 
bambu). Pada saat mereka bersemadi, turunlah cahaya ke Kare 
Bisampole (Pimpinan daerah Bisampole) dan terdengar suara 
:”Apangaseng antu Nuboya Nakadinging-dinginganna” (Apa yang 
engkau cari dalam cuaca dingin seperti ini). 
Lalu Kare Bisampole menjelaskan maksud kedatangannya untuk 
mencari orang yang tepat memimpin mereka semua, agar tidak lagi 
terpisah-pisah seperti sekarang ini. Lalu kembali terdengar suara: 
“Ammuko mangemako rimamampang ribuangayya Risalu Cinranayya 
(Besok datanglah kesatu tempat permandian yang terbuat dari bamboo). 
Keesokan harinya mereka mencari tempat yang dimaksud di 
daerah Onto. Di tempat itu mereka menemukan seorang laki-laki sedang 
mandi. “Inilah kemudian yang disebut dengan To Manurunga ri Onto,” 
jelas Karaeng Burhanuddin salah seorang dari generasi kerajaan 
Bantaeng. Lalu ketujuh Kare menyampaikan tujuannya untuk mencari 
pemimpin, sekaligus meminta Tomanurung untuk memimpin mereka. 
Tomanurung menyatakan kesediaannya, tapi dengan syarat. “Eroja 
nuangka anjari Karaeng, tapi nakkepa anging kau leko kayu, nakke je’ne 
massolong ikau sampara mamanyu” (saya mau diangkat menjadi raja 
pemimpin kalian tapi saya ibarat angin dan kalian adalah ibarat daun, 
saya air yang mengalir dan kalian adalah kayu yang hanyut),” kata 
Tomanurung. 
Ketujuh Kare yang diwakili oleh Kare Bisampole pun 
menyahut; “Kutarimai Pakpalanu tapi kualleko pammajiki tangkualleko 
pakkodii, Kualleko tambara tangkualleko racung.” (Saya terima 
permintaanmu tapi kau hanya kuangkat jadi raja untuk mendatangkan 
kebaikan dan bukan untuk keburukan, juga engkau kuangkat jadi raja 
untuk jadi obat dan bukannya racun). Maka jadilah Tomanurung ri 
Onto ini sebagai raja bagi mereka semua. Pada saat ia memandang ke 
segala penjuru maka daerah yang tadinya laut berubah menjadi daratan. 
Tomanurung ini sendiri lalu mengawini gadis Onto yang dijuluki 
Dampang Onto (Gadis jelitanya Onto). 
Setelah itu mereka pun berangkat ke arah yang sekarang disebut 
gamacayya. Di satu tempat mereka bernaung di bawah pohon lalu 
bertanyalah Tomanurung pohon apa ini, dijawab oleh Kare Bisampole: 
Pohon Taeng sambil memandang kearah enam kare yang lain. Serentak 
keenam kare yang lain menyatakan Ba’ (tanda membenarkan dalam 
bahasa setempat). Dari sinilah kemudian muncul kata Bantaeng dari dua 
kata tadi yaitu Ba’ dan Taeng jelas Karaeng Imran Masualle. 
Konon karena daerah Onto ini menjadi daerah sakral dan 
perlindungan bagi keturunan raja Bantaeng bila mendapat masaalah yang 
besar, maka bagi anak keturunan kerajaan tidak boleh sembarangan 
memasuki daerah ini, kecuali diserang musuh atau dipakaikan dulu 
tanduk dari emas. Namun kini hal itu hanya cerita. Karena menurut 
Karaeng Burhanuddin semua itu telah berubah akibat kebijakan Pemuda 
yang telah melakukan tata ruang terhadap daerah ini. Kini Kesakralan 
daerah itu hanya tinggal kenangan. Tanggal 7 (tujuh) menunjukkan 
simbol Balla Tujua di Onto dan Tau Tujua yang memerintah dimasa lalu, 
yaitu: Kare Onto, Bissampole, Sinowa, Gantarangkeke, Mamampang, 
Katapang dan Lawi-Lawi. 
a. Perlawanan Rakyat Bantaeng Terhadap Penjajah Belanda 
Selain itu, sejarah menunjukkan, bahwa pada tanggal 7 Juli 1667 
terjadi perang Makassar, dimana tentara Belanda mendarat lebih dahulu 
di Bantaeng sebelum menyerang Gowa karena letaknya yang strategis 
sebagai bandar pelabuhan dan lumbung pasangan Kerajaan Gowa. 
Serangan Belanda tersebut gagal, karena ternyata dengan semangat 
patriotiseme rakyat Bantaeng sebagai bagian Kerajaan Gowa pada waktu 
itu mengadakan perlawanan besar-besaran. Bulan 12 (dua belas), 
menunjukkan sistem Hadat 12 atau semacam DPRD sekarang yang 
terdiri dari perwakilan rakyat melalui Unsur Jannang (Kepala Kampung) 
sebagai anggotanya yang secara demokratis menetapkan kebijaksanaan 
pemerintahan bersama Karaeng Bantaeng. 
b. Raja-raja yang pernah memerintah di wilayah Kabupaten 
Bantaeng, yaitu: 
1. Bantayan pada awalnya sebagai Kerajaan yakni tahun 1254 - 1293 
yang mana diperintah oleh Mula Tau yang bergelar To Toa. yang 
memimpin Kerajaan Bantaeng yang terdiri dari 7 Kawasan yang 
masing diantaranya dipimpin oleh beberapa Karaeng, yaitu Kare 
Onto, Kare Bissampole, Kare Sinoa, Kare Gantarang Keke, Kare 
Mamampang, Kare Katampang dan Kare Lawi-Lawi,yang semua 
Kare tersebut dikenal dengan nama “Tau Tujua” 
2. Sesudah Mula Tau, maka Raja kedua yang memerintah yaitu Raja 
Massaniaga pada tahun 1293. 
3. Pada tahun 1293 - 1332 dipimpin oleh To Manurung atau yang 
bergelar Karaeng Loeya. 
4. Tahun 1332 - 1362 dipimpin oleh Massaniaga Maratung. 
5. Tahun 1368 - 1397 dipimpin oleh Maradiya. 
6. Tahun 1397 - 1425 dipimpin oleh Massanigaya. 
7. Tahun 1425 - 1453 dipimpin oleh I Janggong yang bergelar 
Karaeng Loeya. 
8. Tahun 1453 - 1482 dipimpin oleh Massaniga Karaeng Bangsa 
Niaga. 
9. Tahun 1482 - 1509 dipimpin oleh Daengta Karaeng Putu Dala atau 
disebut Punta Dolangang. 
10. Tahun 1509 - 1532 dipimpin oleh Daengta Karaeng Pueya. 
11. Tahun 1532 - 1560 dipimpin oleh Daengta Karaeng Dewata. 
12. Tahun 1560 - 1576 dipimpin oleh I Buce Karaeng Bondeng Tuni 
Tambanga. 
13. Tahun 1576 - 1590 dipimpin oleh I Marawang Karaeng Barrang 
Tumaparisika Bokona. 
14. Tahun 1590 - 1620 dipimpin oleh Massakirang Daeng Mamangung 
Karaeng Majjombea Matinroa ri Jalanjang Latenri Rua. 
15. Tahun 1620 - 1652 dipimpin oleh Daengta Karaeng Bonang yang 
bergelar Karaeng Loeya. 
16. Tahun 1652 - 1670 dipimpin oleh Daengta Karaeng Baso To Ilanga 
ri Tamallangnge. 
17. Tahun 1670 - 1672 dipimpin oleh Mangkawani Daeng Talele. 
18. Tahun 1672 - 1687 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Baso (kedua 
kalinya). 
19. Tahun 1687 - 1724 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Ngalle. 
20. Tahun 1724 - 1756 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Manangkasi. 
21. Tahun 1756 - 1787 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Loka. 
22. Tahun 1787 - 1825 dipimpin oleh Ibagala Daeng Mangnguluang 
Tunijalloka ri Kajang. 
23. Tahun 1825 - 1826 dipimpin oleh La Tjalleng To Mangnguliling 
Karaeng Tallu Dongkonga ri Bantaeng yang bergelar Karaeng 
Loeya ri Lembang. 
24. Tahun 1826 - 1830 dipimpin oleh Daeng To Nace (Janda 
Permaisuri, Kr. Bagala Dg. Mangnguluang Tunijalloka ri Kajang). 
25. Tahun 1830 - 1850 dipimpin oleh Mappaumba Daeng To 
Magassing. 
26. Tahun 1850 - 1860 dipimpin oleh Daeng To Pasaurang. 
27. Tahun 1860 - 1866 dipimpin oleh Karaeng Basunu. 
28. Tahun 1866 - 1877 dipimpin oleh Karaeng Butung. 
29. Tahun 1877 - 1913 dipimpin oleh Karaeng Panawang. 
30. Tahun 1913 - 1933 dipimpin oleh Karaeng Pawiloi. 
31. Tahun 1933 - 1939 dipimpin oleh Karaeng Mangkala 
32. Tahun 1939 - 1945 dipimpin oleh Karaeng Andi Mannapiang 
33. Tahun 1945 - 1950 dipimpin oleh Karaeng Pawiloi (kedua kalinya). 
34. Tahun 1950 - 1952 dipimpin oleh Karaeng Andi Mannapiang 
(kedua kalinya). 
35. Tahun 1952 - Karaeng Massoelle (sebagai pelaksana tugas). 
Pemerintah Masa Kerajaan ini berlangsung sejak abad XII dan berakhir 
pada masa sesudah kemerdekaan, dan dalam penyelenggaraan 
pemerintahan Kerajaan itu berlangsung pula birokrasi pemerintahan 
Hindia Belanda secara bersama-sama. 
 
C. Gambaran Umum Desa Kelurahan Gantarangkeke 
1.  Letak Lingkungan 
Kelurahan Gantarangkeke adalah salah satu kelurahan dari dua 
lingkungan/kelurahan yang terletak di Wilayah Pemerintahan 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Wilayah ini sekaligus 
menjadi pusat segala aktifitas kegiatan Kecamatan Gantarangkeke, jarak 
tempuh wilayah Kelurahan Gantarangkeke dari Ibukota Kabupaten 
Bantaeng ± 13 km. Kelurahan Gantarangkeke merupakan Kelurahan di 
Kabupaten Bantaeng yang memiliki luas wilayah 3,11 km2, dan berada 
pada ketinggian 350 m di atas permukaan laut dan mempunyai curah 
hujan rata-rata 141,28 mm per tahun, serta suhu rata-rata per tahun 
32ºC, dengan lahan yang produktif seperti lahan sawah, perkebunan, 
yang terbagi dalam 4 RW, yaitu RW 1 Ujung Pangi I, RW 2 Ujung Pangi 
II, RW 3 Dampang I, dan RW 4 Dampang II.   
 
 
2. Batas Wilayah 
Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Utara      : Kel. Lembang Gantarangkeke (Kecamatan 
Tompobulu) 
b. Sebelah Timur     : Kel. Kaloling 
c. Sebelah Selatan   : Lingkungan  Tombolo 
d. Sebelah Barat      : Kelurahan Tanah Loe 
3.  Administrasi Lingkungan 
Pusat pemerintahan Kelurahan Gantarangkeke terletak di RW 3 
Dampang I dan untuk menuju kantor Kelurahan Gantarangkeke secara 
administratif Kelurahan Gantarangkeke terbagi atas 4 RW, yaitu: 
a. RW I Ujung Pangi I terdiri 3 RT 
b. RW II Ujung Pangi II terdiri 4 RT 
c. RW III Dampang I terdiri 4 RT 
d. RW IV Dampang II terdiri 3 RT 
Setiap RW dipimpin oleh seorang ketua RW dan dibantu oleh ketua 
RT. Sistem pemerintahan yakni, camat sebagai penyelenggara tugas 
umum pemerintahan lingkungan/kelurahan dan lurah pada dasarnya 
bertanggung jawab kepada masyarakat kelurahan dan prosedur 
pertanggung jawaban disampaikan ke bupati melalui camat. Kemudian 
lurah bersama dengan LPM wajib memberikan keterangan laporan 
pertanggung jawaban kepada masyarakatnya. 
4. Orbitasi  (Jarak Tempuh dari Pusat Pemerintahan) 
a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : ± 6 
km 
b. Jarak dari Ibu kota Kabupaten : ± 13 
km 
c. Jarak dari ibu Kota Provinsi : ± 
135 km 
5. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 
tercatat 4.033 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2149 jiwa 
dan jumlah penduduk wanita sebanyak 1884 jiwa. Adapun jumlah kepala 
keluarga di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 tercatat sebanyak 
915 kepala keluarga dengan 779 kepala keluarga laki-laki dan 136 kepala 
keluarga wanita. 
6. Keadaan Sosial Budaya 
Pada awalnya Kelurahan Gantarangkeke berada di bawah 
naungan wilayah Kecamatan Tompobulu lalu ke wilayah Kecamatan 
Paj’jukukang, namun pada tahun 2006 Kecamatan Pajjukukang 
dimekarkan menjadi 2 wilayah yaitu Kec. Paj’jukukang dengan Kec. 
Gantarangkeke, namun Kel. Gantarangkeke berada pada wilayah 
pemerintahan Kecamatan Gantarangkeke. Menurut penduduk setempat, 
nama Kelurahan Gantarangkeke berasal dari nama Lembang Tanah Loe 
(Dataran Yang Bertanah Banyak). Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke 
memiliki budaya yang sampai sekarang masih diberlakukan yaitu budaya 
baruga. Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke masih menjunjung tinggi 
budaya gotong royong, dan hubungan antar tetangga cukup harmonis 
khususnya di lingkungan Dampang. 
Selain itu, di Kelurahan Gantarangkeke banyak terdapat situs-situs 
budaya peninggalan purbakala yang menjadi saksi sejarah zaman dulu. 
Rumah adat yang terletak di RT1 RW3 Dampang, menjadi pusat 
pelaksanaan acara adat yang dilaksanakan satu kali dalam satu tahun 
yakni setiap tanggal 10 Sya’band. Acara adat ini merupakan suatu pesta 
rakyat yang selalu ramai dikunjungi oleh beberapa wisatawan lokal dan 
non lokal. Situs budaya peninggalan zaman nenek monyang menjadi 
daya tarik wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. Di Kelurahan 
Gantarangkeke dikenal ada empat Babang (pintu) yaitu, Babang Bone, 
Babang Luwu, Babang Bantaeng dan Babang Gowa. Setiap Babang dijaga oleh 
seorang To Barani (Pemberani). Keempat Babang itu merupakan jalan 
masuk dari orang-orang yang datang ke Gantarangkeke untuk 
melakukan pertarungan (massaung). Daerah  ini memang dikenal sebagai 
tempat Passaungan Tau (adu ketangkasan dari para pemberani zaman itu). 
Setelah Bantaeng menjadi satu kerajaan yang utuh maka Gantarangkeke 
tetap menjadi satu daerah yang semi otonom dengan sistem adat yang 
mereka atur sendiri dan tetap melaksanakan kebiasaan-kebiasaan adat 
mereka. 
7. Status Kesehatan 
Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa pada umumnya masyarakat di Lingkungan Ujung Pangi 
I, Ujung Pangi II, Dampang I dan Dampang II, Kelurahan 
Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, 
memeriksakan kesehatannya di Puskesmas Dampang sebagai pelayanan 
kesehatan yang mudah untuk dijangkau dari segi wilayah dan materinya. 
8. Perekonomian Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke 
a. Sumber mata pencaharian pokok 
Berdasarkan hasil survey lapangan, di ketahui jenis – jenis mata 
pencaharian  pokok dan sampingan di Kelurahan Gantarangkeke yakni 
sebagai berikut : 




5) Petani penggarap 
6) Tukang kayu, tukang bangunan 
7) Peternak 
8) Perbengkelan 
9) Buruh tani dan buruh bangunan, serta beberapa warga yang 
merantau keluar daerah untuk mencari nafkah. 
b.  Sumber Daya Alam pendukung pendapatan masyarakat 
1. Pertanian 
a) Tanaman Kakao 
Dari luas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, 85% diantaranya 
ditanami tanaman kakao sehingga hasil produksi kakao menjadi salah 
satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat Kelurahan 
Gantarangkeke. 
Tanaman kakao telah dibudidayakan sekitar tahun 1970-an, dan 
petani kakao memanen kakao dua kali setahun dan akan berlanjut 
kembali ditahun berikutnya. Jika dihitung permusim, dapat menghasilkan 
sekitar 100 kg perhektarnya, jika pertumbuhan tanaman kakao tersebut 
berjalan normal. Akan tetapi, selama tahun 2000-an penghasilan kakao 
menurun sangat drastis disebabkan oleh banyaknya hama batang 
maupun buah, sehingga banyak petani yang menebang pohon kakao 
miliknya karena sudah tidak dapat berproduksi lagi dengan baik, serta 
kesadaran masyarakat tani kakao dalam hal perawatan yang efektif masih 
sangat rendah. 
Berdasarkan problem tersebut, dapat dianalisa bahwa petani 
terkendala oleh serangan hama dan cara penanggulangan serta perawatan 
yang belum maksimal, pemanenan kakao dilakukan dalam beberapa kali 
tahapan, yaitu tahap pemetikan (panen), dan perawatan (pasca panen). 
Setelah panen maka proses selanjutnya adalah pengeringan dengan sinar 
matahari. 
b) Tanaman Cengkeh 
Tanaman cengkeh merupakan salah satu komoditas andalan oleh 
masyarakat dilihat dari luas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, sekitar 
60% ditanami dengan tanaman cengkeh. Tanaman ini merupakan paling 
tinggi harganya sejak tahun 2000-an diantara tanaman jangka panjang 
lainnya. 
c)  Tanaman Padi 
Lahan persawahan di Kelurahan Gantarangkeke tidak terlalu luas 
karena keadaan atau lahan yang ada kebanyakan lahan perkebunan. 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke sebagian mempunyai lahan sawah 
untuk ditanami padi dan selama ini petani Kelurahan Gantarangkeke 
sebagian besar menanam padi untuk dijadikan kebutuhan makanan dan 
sebahagian dari hasil pertanian tersebut dijual untuk keperluan biaya 
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kebanyakan masyarakat Kelurahan 
Gantarangkeke mempunyai lahan sawah yang terletak di 
lingkungan/kelurahan lain. 
Walaupun demikian, sebagian besar petani di Kelurahan 
Gantarangkeke berstatus sebagai petani sekaligus penggarap saja, karena 
kebanyakan lahan pertanian utamanya yaitu lahan sawah dikuasai oleh 
mereka sendiri dan sebagian masyarakat di RW lain juga merupakan 
petani penggarap saja. 
d) Tanaman Jagung 
Pada dasarnya petani di Kelurahan Gantarangkeke selain 
membudidayakan tanaman jangka panjang, mereka juga 
membudidayakan tanaman jangka pendek (jagung). Tanaman ini 
ditanam dengan pola tumpangsari yakni dengan satu lahan pertanian 
ditanami bermacam-macam tanaman termasuk tanaman jagung. 
Tanaman jagung merupakan tanaman musiman, namun dijadikan 
sebagai tanaman pokok ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang 
dapat membudidayakan jagung pada atau setelah panen padi. Biasanya, 
petani jagung di Kelurahan Gantarangkeke memetik hasil pertanian, 
kemudian mengeringkan dan akhirnya dijual kepada pedagang 
pengumpul yang biasanya berasal dari luar lingkungan, atau mereka 
sendiri yang memasarkannya di pasar yang terletak di pusat kota 
kabupaten Bantaeng. 
e) Pohon Kapok 
Tanaman kapok adalah salah satu tanaman jangka panjang 
produktif yang dominan ditanam oleh masyarakat yang berdomisili di 
RW1 dan RW2. Tanaman ini dipanen satu kali dalam setahun dan hasil 
dari kapok tersebut bisa dibuat menjadi kasur, bantal dan lain-lain. 
Hanya saja masyarakat tidak mengembangkan usaha tersebut karna 
tanaman kapok ini hanya ditanam untuk dijadikan pembatas lahan kebun 
dan tanaman ini tidak banyak di tanam oleh masyarakat Gantarangkeke. 
f)  Tanaman Rambutan. 
Tanaman rambutan banyak ditanam oleh masyarakat 
Gantarangkeke, di kebun maupun di depan rumah warga. Dari luas 
wilayah Kelurahan Gantarangkeke sebanyak 10% adalah tanaman 
rambutan, komoditi rambutan bukan komunitas andalan di Kelurahan 
Gantarangkeke disebabkan ditanam bukan dalam jumlah besar tapi 
untuk komsumsi pribadi atau keluarga. Rambutan dipanen satu kali satu 
tahun setiap musim panen, sayangnya komoditi ini belum dikembangkan 
menjadi komoditi prioritas disebabkan oleh keterbatasan lahan yang 
sudah penuh dengan berbagai jenis tanaman. Lahan pertanian rambutan 
yang murni rambutan semua milik warga Kelurahan Gantarangkeke, itu 
tidak ada. Semuanya lahan campuran, kecuali lahan milik orang 
luar  yang terdapat di Kelurahan Gantarangkeke. 
g) Tanaman Palawija 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke umumnya menanam 
tanaman palawija untuk dikomsumsi oleh mereka dalam rumah 
tangganya dan tidak sedikit juga menjualnya dipasar untuk memenuhi 
kebutuhan dan sebagai sumber pendapatan mereka sehari-hari. 
Masyarakat juga biasa menanam tanaman palawija seperti kacang hijau, 
kacang tanah, kacang panjang, dan ubi kayu. Selain palawija, masyarakat 
mengembangkan tanaman sayuran sebagai tanaman alternatif pada 
musim kemarau. Tanaman tersebut ditanam baik disawah maupun di 
kebun tetapi tidak rutin dilakukan setiap tahun karena tergantung dari 
curah hujan, padahal dari tanaman ini petani memperoleh pendapatan 
cukup signifikan dibanding tanaman padi atau jagung, jika tanaman ini 
tumbuh dengan baik dan harga jualnya cukup stabil. 
2. Peternakan 
Potensi ternak di Gantarangkeke tergolong besar. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya rumah tangga yang memiliki ternak seperti ternak 
sapi, kuda, kambing, dan ayam. 
 
D. Pesta Adat Gantarangkeke 
Jika dihubungkan dengan Islam, pesta dan ritual ini telah banyak 
mengalami pasang surut. Acara ini telah dilaksanakan sejak kelahiran 
Karaeng Loe berabad-abad yang lalu. Sebelum Islam datang, acara ini 
tentu saja didasarkan pada prinsip, keyakinan dan tradisi masyarakat 
Makassar pra-Islam. Pada masa itu, praktek mistik, sesembahan, sesajen, 
arwah luluhur, judi, ballo' (minuman keras khas Makassar), sangat 
dominan dalam acara ini. 
Islam masuk ke Bantaeng pada awal abad XVII. Meski sejarah 
Islam di Bantaeng belum terekonstruksi secara baik, banyak versi yang 
menjelaskan kedatangan Islam di kawasan ini. Islam misalnya pertama 
kali dibawa ke Bantaeng oleh pedagang Muslim pada XVI (Mahmud et 
al 2007: 147-8), Raja Tallo and Dato' ri Bandang pada awal abad XVII 
(Ahimsa-Putra 1993: 104), La Tenri Rua Sultan Adam Raja Bone XI, 
dan sebagainya. Yang penting dari ini semua, corak Islam yang mudah 
diterima ketika itu adalah tasawuf. Ini disebabkan oleh kecenderungan 
mistik dan kebatinan masyarakat Bantaeng. Pada 2007, jumlah umat 
Islam di Bantaeng mencapai 170.241 orang dari total penduduk 173.308 
orang, atau sekitar 98.23% (BPS 2008: 35, 118). 
Ritual ini terus berlangsung seperti apa adanya hingga suatu masa 
ketika gerakan Darul Islam Tentara Islam Indonesia (DI TII) pimpinan 
Kahar Muzakkar menyingkir ke pedalaman Bantaeng, termasuk ke 
wilayah Gantarangkeke. Sejak Gerombolang, sebutan lain gerakan DI TII 
di Sulawesi Selatan ini,  berada di pedalaman dan menguasai kehidupan 
masyarakat pedalaman, tradisi Pa'jukukang dan tradisi Gantarangkeke 
dilarang. Beberapa gaukang atau pusaka-pusaka peninggalan yang 
digunakan dalam ritual Pa'jukukang dihancurkan. Salah satu efeknya, 
para tetua adat serta pinati yang biasa melaksanakan ritual ini terpaksa 
bersembunyi di mana-mana agar tidak terbunuh. Ritual terbesar di 
Bantaeng ini kemudian kembali dilaksanakan ketika Gerombolang 
menyerah. 
Ketika Islam telah dipeluk secara mayoritas oleh masyarakat 
Bantaeng, beberapa teknis pelaksanaannya telah mengalami perubahan 
dan adaptasi. Permainan judi dan ballo' (minuman keras) tidak lagi 
memeriahkan pesta Pa'jukukang ini. Selain itu, adu manusia hingga mati 
juga ditiadakan lama sebelumnya. Atas usul Raja Luwu (Sawerigading), 
adu manusia diganti dengan adu ayam (Salam 1997: 29-30). Semua ini 
telah digantikan dengan bentuk-bentuk kemeriahan yang tidak 
bertentangan dengan ajarah pokok Islam seperti seni 
rakyat assempa' dan a'lanja' (adu kekuatan kaki untuk laki-laki dan anak-
anak), tari-tari daerah, bahkan qasidah. 
Selain itu, waktu pelaksanaan ritual ini secara eksternal 
menggunakan penanggalan Islam atau Hijriyah. Meski secara khusus, 
penanggalan dilakukan secara sangat manual, yaitu dengan membakar 
dan menghabiskan 360 dian kanjoli (pelita/lilin) setiap tahun. Dan 
perhitungan inilah yang harus menjadi patokan, meski masyarakat selalu 
menyebut tanggal 10 Sya'ban sebagai waktu pelaksanaan acara ini. 
Dengan perhitungan 360, maka waktunya tidak selamanya jatuh pada 10 
Sya'ban. 
Hal yang paling sering dituduhkan pada tradisi ini adalah syirik 
atau praktek politeisme. Salah satu karya tulis yang bernada menuduh ini 
tergambar dalam sebuah kumpulan cerpen karya Tasniah (2007: 6-9), 
meski menggunakan bahasa metaforik. Namun, secara tegas, pinati yang 
bertugas dalam ritual ini menolak total tuduhan ini. "Kami di sini berdoa 
kepada Allah," kata mereka kepada penulis. Dalam beberapa 
kesempatan, pinati di sana sering menjelaskan asmâ' al-husnâ yang 99. 
Menurut mereka, masih ada lagi satu nama yang keseratus yang 
disembunyikan. Nama inilah yang menjadi salah satu target mereka 
dalam tradisi Pa'jukukang. Doa-doa dan tradisi mereka dilakukan untuk 
mencari nama Allah yang akan menyempurnakan nama-nama Allah 
menjadi seratus. 
Selain itu, sejauh pengakuan mereka dan pengamatan penulis, 
mereka adalah penganut Islam yang taat. Setiap kali waktu shalat masuk, 
mereka melaksanakan shalat. Di Korong Batu misalnya, penulis melihat 
sendiri Kr. Sukku shalat Magrib di samping batu samara, 
sementara pinati lainnya melayani pengunjung. Di Gantarangkeke, 
penulis bersama beberapa pinati dan masyarakat sekitar melakukan shalat 
Magrib berjamaah di mesjid yang terletak di samping Balla' 
Lompoa. Meski ketaatan menjalankan ibadah dengan praktek politesime 
tidak berhubungan secara mekanis, penolakan mereka atas tuduhan-
tuduhan politeisme merupakan poin terpenting. 
Pengunjung ritual ini kebanyakan perempuan yang juga 
mengenakan jilbab atau cipo'-cipo' (topi penutup rambut perempuan khas 
Bugis-Makassar yang telah berhaji). Mereka membawa makanan yang 
jika telah didoakan akan dimakan bersama. Mereka membawa ayam atau 
kambing untuk disedekahkan ke pinati. Mereka membawa sanak keluarga 
termasuk anak-anak untuk didoakan agar selamat dunia akhirat dan 
mendapat rezeki yang banyak, serta dengan mudah mendapatkan jodoh. 
Doa yang paling sering dipanjatkan adalah doa yang penulis tulis di atas, 
yang menyeru nama Allah dan Nabi Muhammad, dan memintakan agar 
para pengunjung sehat walafiat dan murah rezeki. Selain itu, 
bacaan hamdalah dan shalawat selalu mewarnai doa-doa mereka. 
Meski ritual ini mengandung banyak unsur Islam, untuk melihat 
fenomena ini, penulis tidak ingin menggunakan istilah Islamisasi, 
inkulturasi, akulturasi, kontekstualisasi, atau konvergensi Islam dan 
budaya. Dalam Islamisasi yang ada adalah pemaksaan, sementara istilah-
istilah berikutnya lebih menunjukkan adaptasi yang searah, pasif dan 
monolitik. Istilah yang lebih pas dengan tradisi ini adalah pribumisasi 
Islam, di mana terdapat aktor-aktor aktif dalam interaksi yang 
menciptakan akomodasi, dialog, negosiasi dan resistensi (Baso 2002: 7) 
sekaligus. Pribumisasi yang merupakan terjemahan indigenization (Wahid 
2001: 117) merupakan medium kontestasi antara makna dan kekuasaan 
serta medium resitensi untuk menunjukkan identitas. 
Dalam tradisi Pa'jukukang, meski aktor yang bermain aktif di 
dalamnya tidak dikenal sebagai pemuka agama atau mereka yang 
memiliki otoritas keagamaan, hasil kreativitas mereka menunjukkan hal-
hal tipikal dalam pribumisasi. Penggunaan doa-doa Islam dan berbahasa 
Arab, penggantian tradisi mungkar (judi, minuman keras, dan adu 
manusia) menjadi tradisi baik (seni rakyat, tari-tarian), pembangunan 
mesjid di sekitar tempat upacara, dan sebagainya merupakan kreativitas 
yang lahir dari mereka untuk menunjukkan identitas dan lokalitas 
keagamaan (Islam) dan kebudayaan (Makassar) mereka sekaligus.(Amir 
Al-Maruzy). 
E. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 7 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Gantarangkeke, di antaranya : 
1. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan  
lingkungan seperti membuang sampah di parid dan sungai yang 
dapat mencemari dan merusak ekosistem. 
2. Kurangnya sarana dan prasarana persampahan seperti 
TPU(tempat pembuangan umum) ataupun TPA(tempat 
pembuangan akhir) 
3. Kurangnya fasilitas mesjid seperti Al-Qur’an, tempat wudhu, 
pembuangan hajat (WC) serta tempat sampah mesjid. 
F. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
Mahasiswa KKN Angkatan 54 berasal dari berbagai kompetensi 
keilmuan, yaitu: 
Muh. Sultani Taufik, mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiah dan Keguruan. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi di 
bidang biologi seperti membuat herbarium, hidroponik dll. Ia memiliki 
keterampilan di bidang olahraga sepak bola. 
Muh. Hamid, mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi di 
bidang informasi. Ia memiliki keterampilan di bidang pertukangan. 
Imam Mahdi, mahasiswa jurusan Manajemen, Fakultas 
Ekonomidan Bisnis Islam. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi di bidang 
manajemen. Ia memiliki keterampilan di bidang volly. 
Sulfikar. M, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini mamiliki 
kompetensi di bidang keorganisasian. Ia memiliki keterampilan di bidang 
sepak takrow. 
Muliani, mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi di bidang olahraga 
bela diri. Ia memiliki keterampilan di bidang keuangan. 
Ince Radiah, mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi 
di bidang penyiar. Ia memiliki keterampilan di bidang fotografer. 
Izmi Dwi Narsah, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi 
di bidang komunikasi. Ia memiliki keterampilan di bidang fotografer. 
Rugaya Saulatu, mahasiswa jurusan Hukum Pidana, Fakultas 
Syari’ah dan Hukum. Mahasiswa ini memiliki kompetensi di bidang 
hukum. Ia memiliki keterampilan di bidang seni tari. 
Tenri Batari, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi di 
bidang perhitungan. Ia memiliki keterampilan di bidang seni paduan 
suara. 
Nurjiana Rumbia, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini mamiliki kompetensi di 
bidang agama. Ia memiliki keterampilan di bidang kerajinan tangan. 
G. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 
bidang Keagamaan, dan bidang Pembangunan. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Mengajar MTs N, SMP dan MAN 
- Porseni (bola mini, sepak takrow 
dan domino) 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 





- Penanaman Pohon 
- Penyuluhan bahaya Narkoba 
- Penyuluhan dampak teknologi dan  
informatika 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar TKA/TPA 
- Pengajian Majelis Taklim 
- Yasinan 
- Pengadaan al-qur’an 
- Festival Anak Sholeh  
Bidang Pembangunan - Pengecetan tapal batas  
H. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki sasaran 
dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 








dan MAN di 
Kelurahan 
Gantarangkeke. 
2 Porseni (bola mini, sepak 












Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
















5 Pelestarian budaya Membantu 
melestarikan 
budaya dan seni 
Agar budaya di 
Kelurahan 
Gantarangkeke 
tetap terjaga dan 
mampu 
dilestarikan. 

















8 Penyuluhan dampak 























Membantu anak-anak dalam 








Menambah pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat tentang 
agama 






Agar masyarakat lebih mudah 










Anak-anak semakin terpacu 
untuk terus meningkatkan dan 
melatih kompetensi dirinya 
seperti Adzan, tilawah Al-
Quran, Hafalan surah-surah 






Membantu masyarakat agar 
batas jalan antar Kelurahan 
tampak baru kembali dan lebih 
jelas tampilannya agar 
pendatang lebih mudah 
mengetahui batas antar 
kelurahan 
 
I. Dokumentasi Program Kerja  
Adapun foto-foto dokumentasi program kerja posko induk 
Kelurahan Gantarangkeke, yaitu: 
1. Porseni  






























Gambar diatas menggambarkan sebelum melaksanakan 
pertandingan sepak bola kami melakukan foto bersama sebagai tanda 
bahwa kita semua bersaudara. Kita boleh bersaing di lapangan untuk 
memperlihatkan kemampuan atau bakat kita akan tetapi kita tetap 
bersaudara, kita bertanding bukan untuk mencari lawan akan tetapi kita 
mengasah atau mengembangkan bakat kita. Kami disini mengadakan 
pertandingan sepak bola semata-mata hanya sebagai hiburan serta 
mengasah bakat anak-anak didik untuk bisa lebih di kembangkan lagi. 
Anak-anak yang ada di Kelurahan Gantarangkeke sangat 
antusias menyambut kegiatan ini terutama pada anak-anak yang hobi 
olah raga sepak bola. Pertandingan sepak bola ini yang diadakan oleh 
anak KKN angkatan 54, kami hanya menerima pemain yang berasal dari 
Kelurahan Gantarangkeke karena ada beberapa tim yang mau mendaftar 
tapi bukan dari Kelurahan Gantarangkeke. Dalam pertandingan ini ada 
12 tim yang mendaftar, ini cukup banyak apalagi kami hanya menerima 
satu kelurahan saja. 
 
 
Gambar diatas memperlihatkan saat pertandingan sedang 
berlangsung di lapangan sepak bola Dampang dimana Bocah Eror 
(BCR) melawan Ardam Jaya, dimana pertandingan ini di menangkan 










 Gambar ini memperlihatkan bahwa sebelum mulai 
pertandingan, terlebih dahulu kita foto bersama sebagai tanda 
persahabatan dan pertandingan ini sebagai ajang persahabatan tanpa ada 
rasa egois karena sebuah pertandingan sudah sewajarnya ada yang 
menang dan ada yang kalah. Pertandingan ini di adakan di belakang 






 Pertandingan domino ini diadakan di kantor Kelurahan 
Gantarangkeke di mana bapa-bapak, anak muda beserta anak-anak 
antusias mengikuti pertandingan ini, berhubung pertandingan domimo 
ini kami adakan karena ini adalah sebuah permintaan dari masyarakat 
bahwa kami harus mengadakan pertandingan domino. Kami menerima 
permintaan masyarakat dalam hal pertandingan domino ini karena 
pertandingan ini juga dapat mengasah daya pikir kita.  
Pertandingan ini sangat menghibur masyarakat karena kita 
adakan malam tepatnya pada pukul 08.00 di barengi dengan makan 
bersama serta dihibur dengan musik. Pertandingan domino ini langsung 
kami selesaikan satu malam karena pertandingan domino tidaklah 
memakan waktu yang banyak, pertandingan inipun berakhi pada pukul 
01.00.   
2.  Pengadaan Al-Quran dan Tempat Sampah 
Tanpa Dokumentasi. 
Dalam program kerja ini kami tidak sempat mengambil gambar 
karena tidak ada sempat befikir untuk mengambil gambar. Mungkin ini 
sebuah kebahagiaan kepada kami untuk bisa bantu pengurus mesjid 
dalam hal pengadaan Al-Qur’an walaupun tidak seberapa sehingga kami 
lupa ambil gambar. 
3. Majelis Ta’lim (Ibu-Ibu). 
 
 
 Majelis taklim ini kita adakan untuk ibi-ibu yang ada di 
Kelurahan Gantarangkeke sekaligus kami mengundang para guru-guru 
TK-TPA yang ada di Kelurahan Gantarangkeke. Majelis taklim ini kami 
adakan di mesjid Nurul Takwa Dampang dan di laksanakan di siang hari 
tepat pada pukul 13.00 sampai memasuki shalat ashar. Kegiatan kami ini 
kami tutup dengan shalat ashar bersama. 
 Tujuan kami mengadakan kegiatan majelis taklim ini semata-
mata untuk menambah pengetahuan atau ilmu dalam bidang keagamaan 
baik untuk para ibu-ibu juga untuk kepada kami mahasiswa KKN 
angkatan 54. Kegiatan ini sangat berkesan kepada kami karena mereka 
senang dan antusias dengan kegiatan kami ini. 
4. Penyuluhan Dampak Narkoba dan Dampak Informatika 
 
 Gambar ini memperlihatkan di mana pemateri dari Badan 
Narkotika Nasional (BNN) dari Makassar menyampaikan materinya 
mengenai bahaya dan dampak dari narkoba. Pemateri menjelaskan 
secara rinci mengenai bahaya dan dampak dari narkoba itu sendiri serta 
memperkenalkan nama dan jenis-jenis narkoba. Para pesertapu sangat 
senang dapat mengikuti kegiatan penyuluhan dampak narkoba dan 
narkotika ini dimana mereka dapat pelajarn tambahan yang langsung di 
sampaikan oleh dari pihak yang berwenag. Kegiatan kami di laksanakan 
di aula SMP 1 Gantarangkeke. 
 
Foto bersama dengan bapak camat Gantarangkeke, bapak polisi 
dan polwan dari kapolres Kabupaten Bantaeng, ibu dari Badan 
Narkotika Nasional serta dari dinas kesehatan saat materi sudah selesai. 
Kamipun mengambil gaya salam lima jari dari kepolisian sebagai 
lambang dari stop pungutan liar.  
Foto bersama ini pula sebagai tanda bahwa kegiatan kami ini 
sangat di dukung oleh dari pihak kepolisian kabupaten bantaeng 
mengingat bahwa perkembangan sekarang ini harus perlu pendidikan 
yang lebih maksimal terutama terhadap pengaruh narkoba dan narkotika. 
Tidak bisa di pungkiri bahwa mau tidak mau kita tetap menghadapi 
perkembangan globalisasi, di mana jika perkembangan ini di salah 
gunakan terutama pada anak-anak muda maka generasi bangsa akan 
rusak. maka mereka, kami dam semuanya butuh bimbingan yang lebih 






5. Mengajar di Sekolah 
 
 Foto diatas memperlihatkan saat mengajar di sekolah MAN 
Dampang dengam mata pelajaran matematika. Anak-anak di sekolah 
mengakui bahwa mereka senang dengan kehadiran kami mengajar di 
sekolah mereka. Kepala sekolah, guru-guru serta siswa-siswi menyambut 
kedatangan kami dengan baik. Kami merasa sangat berharga di sekolah 
mereka karena mereka sangat menghargai dan menghormati kami 
selama  mengajar di sekolah mereka.  
 Kami merasa senang mengajar di sana karena kami dapat sering, 
berdiskusi serta berbagi ilmu. Siswa-siswi di MAN Dampang. Siswa-
siswi di MAN Dampang sudah memiliki pola pikir yang baik di mana 
mereka betul-betul ingin menuntut ilmu untuk di masa yang akan datang 
dalam menghadapi persaingan perkembangan globalisasi. 
 
 Foto ini menggambarkan semangat anak-anak dalam menuntut 
ilmu sambil mengambil gaya salam lestari, di sini mereka menerima 
pelajaran pendidikan biologi. Mereka adalah siswa-siswi SMP N 1 
Gantarangkeke. Siswa-siswi SMP ini tidak kalah antusiasnya dengan 
siswa-siswi MAN dalam menerima pelajaran. Mereka juga senang 
dengan kehadiran kami di sekolah mereka, bahkan mereka ingin kami di 
sana terus mengajar 
 Kepala sekolah mereka sangat baik serta menyambut hangat 
kedatangan kami di sekolah mereka. Kepala sekolah mereka meminta 
kami untuk bisa mengajar setiap hari di sekolah mereka, akan tetapi kami 
meminta maaf kepada kepala sekolah mereka karena kami tidak bisa 
mengajar sesuai keinginan mereka karena masih banyak kegiatan lain 
yang harus kami laksanakan. Kepala sekolah dan guru-guru mereka juga 
meminta kami untuk meluangkan waktu untuk dapat sering bersama, 







6. Mengajar di TKA/TPA 
 
 
 Foto ini menggambarkan saat kami mengajar mereka membaca 
Al-Qur’an terutama pada penyebutan huruf atau tajwit. Di sini kami 
mengajar anak-anak yang ada di dampang tepat di mesjid Babul Khair 




7. Jum’at Bersih 
 
 
 Disini kami membersihkan jalan dan mesjid, dalam agenda kami 
yaitu jum’at bersih. Di sini kami lebis fokus dalam membersihkan mesjid 
karena kami melihat mesjid ini masih perlu di bersihkan apalagi mau 
dipakai shalat jum’at. Kami membagi kelompok agar kami lebih cepat 
dalam membersihkan, ada yang fokus di depan mesjid, di samping, di 




8. Festival Anak Shaleh 
 
 Foto ini menggambarkan saat kami melaksanakan program 
kerja kami yaitu festifal anak saleh di bidang pildacil. Lomba ini banyak 
anak-anak yang ikut mendaftar mereka ingin memperlihatkan 
kemampuan dan mengasah bakat mereka.  
 
 Foto ini juga menggambarkan kegiatan program kerja kami yaitu 
festival anak saleh di bidang tadarus. Disini kami melihat keceriaan anak-
anak mengikuti lomba tadarus, mereka sangat senang dapat mengikuti 
lomba ini. 
9. Pengecetan Batas Jalan 
 
 
 Disini kami menyelesaikan tahap terakhir dalam program kerja 




10. Sunnatan Massal 
 
 Foto ini memperlihatkan proses pelaksanaan sunnat massal. 
Sunatan massal ini diadakan di puskesmas Dampang dimana pesertanya 
ada 12 anak. Dalam kegiatan sunatan massal ini yang dilaksanakan oleh 
anak KKN angkatan 54 oleh Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Para peserta sangat antusias dan senang bisa mengikuti 
kegiatan ini. Sunatan massal ini banyak anak-anak yang menangis sambil 
memanggil orang tuanya karena takut di sunat, ada pula yang mau 
duluan di sunat.  
 Masyarakat di Kelurahan Gantarangkeke sangat senang dan 
menyambut baik kegiatan yang kami laksanakan ini. Para orang tua 
peserta sunat massal juga mengaku bahwa mereka sangat senang anak 
mereka bisa mengikuti sunatan massal. Inilah salah satu program kerja 
besar kami, posko lain bahkan kecamatan lain juga mengakui kegiatan 
kami ini. Kami Mahasiswa KKN angkatan 54 oleh Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar sangat berterima kasih kepada Dinas 
Kesehatan dan Puskesmas Dampang karena telah menerima surat 
permohonan kami untuk mengadakan kegiatan sunatan massal ini. 
 
 Setelah kegiatan ini selesai kami beserta tim medis melakukan 
foto bersama sebagai rasu syukur kami atas terlaksananya kegiatan ini, 
kami sangat berterima kasih kepada tim medis atas kerjasamanya dalam 
melaksanakan kegiatan sunatan massal ini. 
11. Penanaman Pohon 
 
 
 Foto ini menggambarkan bahwa kami beserta masyarakat 
sementara melaksanakan penanaman pohon sebagai tanda penyelamatan 
lingkungan dan membawa pesan menghijaukan bumi. Menanam pohon 
adalah hal yang sangat baik karena menanam pohon kita ikut 
berpartisipasi dalam menyelamatkan lingkungan dan bumi kita ini. Kita 
sebagai mahasiswa harus sadar dengan kondisi lingkungan sekarang ini 
sehingga kita harus memperhatikan dan menjaga lingkungan kita dari 
pemanasan global. 
 Pohon mempunyai banyak manfaat yang dihasilkan salah 
satunya adalah menyerap karbondioksida dan menghasilkan oksigen 
sebagai udara untuk kita bernafas. Maka dari itu kami mahasiswa KKN 
angkatan 54 melaksanakan kegiatan ini karena kami sangat peduli 
terhadap lingkungan apa tak lagi kampus kami kampus tercinta yaitu 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dikenal sebagai 
kampus peradaban, kampus hijau sehingga kami sangat termotivasi 







12. Pelastarian Budaya. 
 
 Foto ini menggambarkan penari sebagai pembuka dalam 
upacara pesta adat Gantarangkeke. Ritual pesta adat warga Kecamatan 
Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng, atau yang disebut Pa'jujukang ini 
merupakan agenda tahunan setiap pertengahan bulan Sya'ban, 
menyambut bulan Suci Ramadhan. Setiap tahun pesta ritual ini dihelat, 
ribuan warga berdatangan dari berbagai penjuru Bantaeng bahkan dari 
seluruh nusantara, pesta adat ini dipusatkan di Desa Dampang, 
Kecamatan Gantarangkeke. 
Kami di sini hanya membantu sebelum hari pelaksanaanya 
dimulai. Upacara pesta adat Kelurahan Gantarangkeke ini cukup ramai 
dan banyak acara yang di laksanakan. Ini suatu kehormatan bagi kami 
karena kami di undang kesana untuk menghadiri acara tersebut. Upacara 
adat ini sangatlah bagus untuk terus dikembangkan dan laksanakan agar 
generasi selanjutnya akan terus melaksanakan dan menghargai adat 
mereka serta tidak akan punah sesuai dengan perkembangan zaman. 
Pesta adat ini sangat mendidik terhap anak generasi-generasi 
muda agar mereka tidak melupakan budaya mereka serta mereka akan 
selalu mengenang adat mereka. Jangan pernah melupakan adat karena 
adat adalah warisan leluhur nenek moyang kita maka dari itu kita harus 
menjaganya agar tidah punah atau ditelang perkembangan zaman. 
 
 Kami berfoto bersama Bapak Camat Tompo Bulu, juga selaku 
bapak posko kami di kelurahan Gantarangkeke setelah acara pesta adat 
selesai. Kami sangat menikmati acara ini karena kami baru pertama kali 
mengikuti acara pesta adat ini yang di adakan tiap tahun. Kami juga 




 Acara yasinan kami ini di hadiri oleh Bapak wakil bupati yaitu 
Bapak Muhammad Yasin, MT. Acara ini berjalan dengan baik yang 
dihadiri oleh masyarakat setempat yang cukup banyak. Setelah acara 
yasinan selesai kami makan bersama sambil cerita-cerita sama bapak 
wakil bupati mengenai perkembangan dan langkah kedepannya 
Kabupaten Bantaeng. 
 
 Sebelum bapak wakil bupati Bantaeng kembali meninggalkan 
tempat kami meminta waktu untuk foto bersama, ini adalah kesempatan 
untuk bisa foto bareng sama wakil bupati bantaeng. Kami sangat bangga 
dengan kegiatan yasinan ini karena kami dapat mendatangkan wakil 
bupati Bantaeng di tengah-tengah masyarakat Kelurahan Gantarangkeke. 
J. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret - 23 Mei 2017 
 Tempat : Kelurahan Gantarangkeke Kab. Bantaeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Balai Kartini 
Kab. Bantaeng 
23 Maret 2017 
2 Observasi dan survey lokasi 24 Maret – 29 
April 2017 
3 Seminar Desa 31 Maret 2017 
4 Implementasi Program Kerja 15 April - 20 Mei 
2017 
5 Kunjungan Pimpinan UIN Alauddin 
Makassar dan Dosen Pembimbing 
April 2017 
6 Penarikan Mahasiswa KKN 23 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
16 - 21 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 24 - 28 Februari 
2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 




K. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 







No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Dinas Kesehatan Rp. 500.000 
2 Kabag. Kesra Rp. 200.000 
3 Kabag. Keuagan Rp. 300.000 
4 Kabag.  Rp. 100.000 
5 Kabag. Rp. 100.000 
6 Koperteis Rp. 300.000 
7 Toko Berkah Utami Al- Qur’an 15 buah 






























METODE PELAYANAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Menurut Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas 
Indonesia (2011:4), pengabdian kepada masyarakat atau kegaitan 
pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan yang mencakup upaya-
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia antara lain dalam hal 
perluasan wawasan, pengetahuan maupun peningkatan keterampilan 
yang dilakukan oleh akivitas akademika sebagai perwujudan dharma 
bakti serta wujud kepedulian untuk berperan aktif meningkatkan 
kesejahteraan dan memberdayakan masyarakat luas terlebih bagi 
masyarakat ekonomi lemah. 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Alauddin Angkatan ke-54 
menggunakan metode intervensi sosial dalam melakukan pendekatan 
kepada warga masyarakat di Kelurahan Gantarangkeke sebagai salah satu 
metode dalam mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia di 
Kelurahan Gantarangkeke. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui 
kemampuan dan kebutuhan masyarakat kelurahan. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survei ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala 
keluhannya. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar TK/TPA, 
pengajian majelis taklim (Ibi-ibu), yasinan, festival anak shaleh seperti 
tilawah,adzan, tadarrus serta pildacil dan pengadaan perlengkapan mesjid 
seperti al-qur’an, tempat sampah, mic untuk mesjid serta perlengkapan 
mesjid lainnya. Mengajar SMP, MTs N dan MAN, Porseni seperti sepak 
bola mini, sepak takrow dan domino, jum’at bersih, penanaman pohon, 
pengecetan batas jalan, penyuluhan narkoba dan dampak informatika, 
sunnatan massal.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  kelurahan Gantarangkeke dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk 
memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat 
kelurahan Gantarangkeke. 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial kelompok sasaran perubahan. Ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahtera akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi 
sosial, hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupaya 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi riil klien.  
B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari tiga 
sisi, yaitu: 
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang (enabling). Disini titik tolaknya adalah 
pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat 
yang sama sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah punah. 
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan 
mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 
2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering). 
Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari 
hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi 
langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai 
masukan (input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang 
(opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya. 
Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya yang sangat substansial 
adalah peningkatan taraf pendidikan, dan derajat kesehatan, serta 
akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, 
teknologi, informasi, lapangan kerja, dan pasar. Masukan berupa 
pemberdayaan ini menyangkut pembangunan prasarana dan sarana 
dasar fisik, seperti irigasi, jalan, listrik, maupun sosial seperti sekolah 
dan fasilitas pelayanan kesehatan, yang dapat dijangkau oleh 
masyarakat pada lapisan paling bawah, serta ketersediaan lembaga-
lembaga pendanaan, pelatihan, dan pemasaran di perdesaan, dimana 
terkonsentrasi pada penduduk yang keberdayaannya amat kurang. 
Untuk itu, perlu ada program khusus bagi masyarakat yang kurang 
berdaya, karena program-program umum yang berlaku tidak selalu 
dapat menyentuh lapisan masyarakat ini. 
Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu 
anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan 
nilai-nilai budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, 
dan kebertanggungjawaban adalah bagian pokok dari upaya 
pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan institusi-institusi 
sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta 
peranan masyarakat di dalamnya. Yang terpenting disini adalah 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya. Oleh karena itu, 
pemberdayaan masyarakat amat erat kaitannya dengan pemantapan, 
pembudayaan, pengamalan demokrasi. 
4. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 
pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, 
oleh karena kekurang-berdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh 
karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat 
mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. 
Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi, 
karena hal itu justru akan mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan 
yang lemah. Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah 
terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat 
atas yang lemah. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat 
masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai program 
pemberian (charity). Karena, pada dasarnya setiap apa yang dinikmati 
harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat dipertukarkan 
dengan pihak lain). Dengan demikian tujuan akhirnya adalah 
memandirikan masyarakat, memampukan, dan membangun 
kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih 























KONDISI KELURAHAN GANTARANGKEKE 
A. Sejarah Singkat Kelurahan Gantarangkeke 
Pada awalnya Kelurahan Gantarangkeke berasal dari wilayah 
Kecamatan Tompobulu lalu ke wilayah Kecamatan Pajjukukang, namun 
pada tahun 2006 Kecamatan Pajjukukang dimekarkan menjadi 2 wilayah 
yaitu Kec. Pajjukukang dengan Kec. Gantarangkeke, namun Kel. 
Gantarangkeke berada pada wilayah pemerintahan Kecamatan 
Gantarangkeke. Menurut penduduk setempat, nama Kelurahan 
Gantarangkeke berasal dari nama Lembang Tanah Loe (Dataran Yang 
Bertanah Banyak). Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke memiliki 
budaya yang sampai sekarang masih diberlakukan yaitu budaya baruga. 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke masih menjunjung tinggi budaya 
gotong royong, dan hubungan antar tetangga cukup harmonis 
khususnya di lingkungan Dampang. 
Selain itu, di Kelurahan Gantarangkeke banyak terdapat situs-situs 
budaya peninggalan purbakala yang menjadi saksi sejarah zaman dulu. 
Rumah adat yang terletak di RT1 RW3 Dampang, menjadi pusat 
pelaksanaan acara adat yang dilaksanakan satu kali dalam satu tahun 
yakni setiap tanggal 2-4 Juni. Acara adat ini merupakan suatu pesta 
rakyat yang selalu ramai dikunjungi oleh beberapa wisatawan lokal dan 
non lokal. Situs budaya peninggalan zaman dulu menjadi daya tarik 
wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. Di Gantarangkeke 
dikenal ada empat Babang (pintu) yaitu, Babang Bone, Babang Luwu, 
Babang Bantaeng dan Babang Gowa. Setiap Babang dijaga oleh seorang 
To Barani (Pemberani). Keempat Babang itu merupakan jalan masuk 
dari orang-orang yang datang ke Gantarangkeke untuk melakukan 
pertarungan (massaung). Daerah  ini memang dikenal sebagai tempat 
Passaungan Tau (adu ketangkasan dari para pemberani zaman itu). 
Setelah Bantaeng menjadi satu kerajaan yang utuh maka Gantarangkeke 
tetap menjadi satu daerah yang semi otonom dengan sistem adat yang 
mereka atur sendiri dan tetap melaksanakan kebiasaan-kebiasaan adat 
mereka. 
Pusat pemerintahan Kelurahan Gantarangkeke terletak di RW 3 
Dampang I dan untuk menuju kantor Kelurahan Gantarangkeke secara 
administratif Kelurahan Gantarangkeke terbagi atas 4 RW, yaitu: 
a. RW I Ujung Pangi I terdiri 3 RT 
b. RW II Ujung Pangi II terdiri 4 RT 
c. RW III Dampang I terdiri 4 RT 
d. RW IV Dampang II terdiri 3 RT 
Setiap RW dipimpin oleh seorang ketua RW dan dibantu oleh ketua RT. 
Sistem pemerintahan yakni, camat sebagai penyelenggara tugas umum 
pemerintahan lingkungan/kelurahan dan lurah pada dasarnya 
bertanggung jawab kepada masyarakat kelurahan dan prosedur 
pertanggung jawaban disampaikan ke bupati melalui camat. Kemudian 
lurah bersama dengan LPM wajib memberikan keterangan laporan 
pertanggung jawaban kepada masyarakatnya. 
Status Kesehatan, berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif yang 
diperoleh, dapat diketahui bahwa pada umumnya masyarakat di 
Lingkungan Tombolo, Ujung Pangi, dan Dampang I, Kelurahan 
Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, 
memeriksakan kesehatannya di Puskesmas sebagai pelayanan kesehatan 
yang mudah untuk dijangkau dari segi wilayah dan materinya. 
B. Letak Geografis 
Kelurahan Gantarangkeke adalah salah satu kelurahan dari 
beberapa lingkungan/kelurahan yang terletak di Wilayah Pemerintahan 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Wilayah ini sekaligus 
menjadi pusat Ibukota Kecamatan Gantarangkeke, jarak tempuh wilayah 
Kelurahan Gantarangkeke dari Ibukota Kabupaten Bantaeng ± 13 km. 
Kelurahan Gantarangkeke merupakan Kelurahan di Kabupaten 
Bantaeng yang memiliki luas wilayah 3,11 km2, dan berada pada 
ketinggian 350 m di atas permukaan laut dan mempunyai curah hujan 
rata-rata 141,28 mm per tahun, serta suhu rata-rata per tahun 32ºC, 
dengan lahan yang produktif seperti lahan sawah, perkebunan, yang 
terbagi dalam 4 RW, yaitu RW 1 Tombolo, RW 2 Ujung Pangi, RW 3 
Dampang I, dan RW 4 Dampang II.   
Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Utara      : Kel. Lembang Gantarangkeke (Kecamatan 
Tompobulu) 
b. Sebelah Timur     : Kel. Kaloling 
c. Sebelah Selatan   : Lingkungan  Tombolo 
d. Sebelah Barat      : Kelurahan Tanah Loe 
Orbitasi  (Jarak Tempuh dari Pusat Pemerintahan) 
a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan       : ± 6 km 
b. Jarak dari Ibu kota Kabupaten                         : ± 13 km 
c. Jarak dari ibu Kota Provinsi                             : ± 135 km 
Jumlah penduduk di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 
tercatat 4.033 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2149 jiwa 
dan jumlah penduduk wanita sebanyak 1884 jiwa. Adapun jumlah kepala 
keluarga di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 tercatat sebanyak 
915 kepala keluarga dengan 779 kepala keluarga laki-laki dan 136 kepala 
keluarga wanita. 
C. Struktur Penduduk 
Jumlah penduduk di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 
tercatat: 
Jenis kelamin Jumlah penduduk 
Laki-laki 2149 jiwa 
Wanita 1884 jiwa 
Jumlah 4033 Jiwa 
Adapun jumlah kepala keluarga di Kelurahan Gantarangkeke pada 
tahun 2014 tercatat sebanyak 915 kepala keluarga: 




Perekonomian Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke 
1. Sumber mata pencaharian pokok. 
Berdasarkan hasil survey lapangan, di ketahui jenis – jenis mata 
pencaharian  pokok dan sampingan di Kelurahan Gantarangkeke yakni 
sebagai berikut : 




5. Petani penggarap 
6. Tukang kayu, tukang bangunan 
7. Peternak 
8. Perbengkelan 
9. Buruh tani dan buruh bangunan, serta beberapa warga yang 
merantau keluar daerah untuk mencari nafkah. 
 
 
2. Sumber Daya Alam pendukung pendapatan masyarakat 
a. Pertanian 
1) Tanaman Kakao 
Dari luas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, 85% diantaranya 
ditanami tanaman kakao sehingga hasil produksi kakao menjadi salah 
satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat Kelurahan 
Gantarangkeke. 
Tanaman kakao telah dibudidayakan sekitar tahun 1970-an, dan petani 
kakao memanen kakao dua kali setahun dan akan berlanjut kembali 
ditahun berikutnya. Jika dihitung permusim, dapat menghasilkan sekitar 
100 kg perhektarnya, jika pertumbuhan tanaman kakao tersebut berjalan 
normal. Akan tetapi, selama tahun 2000-an penghasilan kakao menurun 
sangat drastis disebabkan oleh banyaknya hama batang maupun buah, 
sehingga banyak petani yang menebang pohon kakao miliknya karena 
sudah tidak dapat berproduksi lagi dengan baik, serta kesadaran 
masyarakat tani kakao dalam hal perawatan yang efektif masih sangat 
rendah. 
Berdasarkan problem tersebut, dapat dianalisa bahwa petani 
terkendala oleh serangan hama dan cara penanggulangan serta perawatan 
yang belum maksimal, pemanenan kakao dilakukan dalam beberapa kali 
tahapan, yaitu tahap pemetikan (panen), dan perawatan (pasca panen). 
Setelah panen maka proses selanjutnya adalah pengeringan dengan sinar 
matahari. 
2) Tanaman Cengkeh 
Tanaman cengkeh merupakan salah satu komoditas andalan oleh 
masyarakat dilihat dari luas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, sekitar 
60% ditanami dengan tanaman cengkeh. Tanaman ini merupakan paling 
tinggi harganya sejak tahun 2000-an diantara tanaman jangka panjang 
lainnya. 
3) Tanaman Padi 
Lahan persawahan di Kelurahan Gantarangkeke tidak terlalu luas 
karena keadaan atau lahan yang ada kebanyakan lahan perkebunan. 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke sebagian mempunyai lahan sawah 
untuk ditanami padi dan selama ini petani Kelurahan Gantarangkeke 
sebagian besar menanam padi untuk dijadikan kebutuhan makanan dan 
sebahagian dari hasil pertanian tersebut dijual untuk keperluan biaya 
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kebanyakan masyarakat Kelurahan 
Gantarangkeke mempunyai lahan sawah yang terletak di 
lingkungan/kelurahan lain. 
Walaupun demikian, sebagian besar petani di Kelurahan 
Gantarangkeke berstatus sebagai petani sekaligus penggarap saja, karena 
kebanyakan lahan pertanian utamanya yaitu lahan sawah dikuasai oleh 
mereka sendiri dan sebagian masyarakat di RW lain juga merupakan 
petani penggarap saja. 
4) Tanaman Jagung 
Pada dasarnya petani di Kelurahan Gantarangkeke selain 
membudidayakan tanaman jangka panjang, mereka juga 
membudidayakan tanaman jangka pendek (jagung). Tanaman ini 
ditanam dengan pola tumpangsari yakni dengan satu lahan pertanian 
ditanami bermacam-macam tanaman termasuk tanaman jagung. 
Tanaman jagung merupakan tanaman musiman, namun dijadikan 
sebagai tanaman pokok ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang 
dapat membudidayakan jagung pada atau setelah panen padi. Biasanya, 
petani jagung di Kelurahan Gantarangkeke memetik hasil pertanian, 
kemudian mengeringkan dan akhirnya dijual kepada pedagang 
pengumpul yang biasanya berasal dari luar lingkungan, atau mereka 
sendiri yang memasarkannya di pasar yang terletak di pusat kota 
kabupaten Bantaeng. 
5) Pohon Kapok 
Tanaman kapok adalah salah satu tanaman jangka panjang 
produktif yang dominan ditanam oleh masyarakat yang berdomisili di 
RW1 dan RW2. Tanaman ini dipanen satu kali dalam setahun dan hasil 
dari kapok tersebut bisa dibuat menjadi kasur, bantal dan lain-lain. 
Hanya saja masyarakat tidak mengembangkan usaha tersebut karna 
tanaman kapok ini hanya ditanam untuk dijadikan pembatas lahan kebun 
dan tanaman ini tidak banyak di tanam oleh masyarakat Gantarangkeke. 
6) Tanaman Rambutan. 
Tanaman rambutan banyak ditanam oleh masyarakat 
Gantarangkeke, di kebun maupun di depan rumah warga. Dari luas 
wilayah Kelurahan Gantarangkeke sebanyak 10% adalah tanaman 
rambutan, komoditi rambutan bukan komunitas andalan di Kelurahan 
Gantarangkeke disebabkan ditanam bukan dalam jumlah besar tapi 
untuk komsumsi pribadi atau keluarga. Rambutan dipanen satu kali satu 
tahun setiap musim panen, sayangnya komoditi ini belum dikembangkan 
menjadi komoditi prioritas disebabkan oleh keterbatasan lahan yang 
sudah penuh dengan berbagai jenis tanaman. Lahan pertanian rambutan 
yang murni rambutan semua milik warga Kelurahan Gantarangkeke, itu 
tidak ada. Semuanya lahan campuran, kecuali lahan milik orang 
luar  yang terdapat di Kelurahan Gantarangkeke. 
7) Tanaman Palawija 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke umumnya menanam 
tanaman palawija untuk dikomsumsi oleh mereka dalam rumah 
tangganya dan tidak sedikit juga menjualnya dipasar untuk memenuhi 
kebutuhan dan sebagai sumber pendapatan mereka sehari-hari. 
Masyarakat juga biasa menanam tanaman palawija seperti kacang hijau, 
kacang tanah, kacang panjang, dan ubi kayu. Selain palawija, masyarakat 
mengembangkan tanaman sayuran sebagai tanaman alternatif pada 
musim kemarau. Tanaman tersebut ditanam baik disawah maupun di 
kebun tetapi tidak rutin dilakukan setiap tahun karena tergantung dari 
curah hujan, padahal dari tanaman ini petani memperoleh pendapatan 
cukup signifikan dibanding tanaman padi atau jagung, jika tanaman ini 
tumbuh dengan baik dan harga jualnya cukup stabil. 
b. Peternakan 
Potensi ternak di Gantarangkeke tergolong besar. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya rumah tangga yang memiliki ternak seperti ternak 
sapi, kuda, kambing, dan ayam. 
D. Sarana dan Prasarana 
1. Kantor   : Kantor Kecamatan, Kantor Kelurahan,  Kantor 
Cabang Dinas Pemuda dan     Olahraga, Kantor Urusan Agama 
(KUA). 
2. Pusat Kesehatan :  Puskesmas Dampang, Posyandu Mawar 
3. Sekolah : Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), SD Inpres 
Dampang, MIN Bantaeng, SMPN 1 Gantarangkeke, MTsN 
Bantaeng, MAN Bantaeng, 
4. Masjid  : Masjid Nurul Jihad, Masjid Nurul Taqwa dampang, 
masjid Babul Khaer, Masjid Syuhada 45, Masjid Nurul Huda. 
5. Sekretariat :, sekretariat Margaluyu dan DEMPLOT 
Terpadu  SP-PHT, , sekretariat Kelompok Tani, DEMPLOT 
Penanaman dan Kebun Terpadu SP-PHT Kelompok Tani Sinar 
Ujung. 













DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
KELURAHAN GANTARANGKEKE 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan Kelurahan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan mengenai 
permasalahan kelurahan Gantarangkeke melalui metode analisis SWOT 
sebagai beikut : 
Kelurahan Gantarangkeke 
Tabel 4.1 Matrik SWOT 
Matriks SWOT 01 Bidang Edukasi 




















































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Mengajar SMP, MTs, dan MAN 
- Mengadakan PORSENI 
 
Matriks SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 














































































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut 
- Jum’at Bersih 
- Sunatan Massal 
- Pelestarian budaya 
- Penanaman pohon 
- Penyuluhan bahaya dampak narkoba 
- Penyuluhan dampak teknologi dan informatika. 
 
 







































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program- program sebagai berikut: 
- Mengajar TK-TPA 
- Pengajian Majelis Taklim 
- Yasinan 
- Pengadaan Al-Qur’an  




Matriks SWOT 04 Bidang Pembangunan 




























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Pembuatan batas wilayah kelurahan 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
No Kegiatan Jumlah Nilai (Rp) Keterangan 
1 Pengecetan 
batas jalan 
5 orang Rp. 450.000 Terlaksana 
2 Porseni 










16 Orang Rp. 50.000 Terlaksana 




13 orang  Rp. 100.000 Terlaksana 
Jumlah Rp. 4.100.000 
1. Fisik 
 


































1x 75 orang Rp. 500.000 Terlaks
ana 
  5 
Sunnatan 
Massal 























 Adzan  












Jumlah Rp.   
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Gantarangkeke. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Kelurahan Gantarangkeke 
d. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Kelurahan 
Gantarangkeke 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
f. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
g. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kelurahan 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Kelurahan Gantarangkeke juga merupakan bagian dari upaya 
kami melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan 
dikenang oleh masyarakat. Beberapa program kerja yang telah 
























Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk 
mengujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni pengabdian kepada 
masyarakat karena mahasiswa diberi kesempatan secara langsung 
bersentuhan dengan masyarakat untuk mengaplikasikan segala bentuk 
pengetahuan yang telah diperoleh di perguruan tinggi sekaligus Kuliah 
Kerja Nyata adalah ruang pembelajaran yang baru bagi mahasiswa untuk 
pengembangan dirinya. 
Pada awalnya Kelurahan Gantarangkeke berasal dari wilayah 
Kecamatan Tompobulu lalu ke wilayah Kecamatan Pajjukukang, namun 
pada tahun 2006 Kecamatan Pajjukukang dimekarkan menjadi 2 wilayah 
yaitu Kec. Pajjukukang dengan Kec. Gantarangkeke, namun Kel. 
Gantarangkeke berada pada wilayah pemerintahan Kecamatan 
Gantarangkeke. Menurut penduduk setempat, nama Kelurahan 
Gantarangkeke berasal dari nama Lembang Tanah Loe (Dataran Yang 
Bertanah Banyak). Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke memiliki 
budaya yang sampai sekarang masih diberlakukan yaitu budaya baruga. 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke masih menjunjung tinggi budaya 
gotong royong, dan hubungan antar tetangga cukup harmonis 
khususnya di lingkungan Dampang. 
Kelurahan Gantarangkeke adalah salah satu kelurahan dari 
beberapa lingkungan/kelurahan yang terletak di Wilayah Pemerintahan 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Wilayah ini sekaligus 
menjadi pusat Ibukota Kecamatan Gantarangkeke, jarak tempuh wilayah 
Kelurahan Gantarangkeke dari Ibukota Kabupaten Bantaeng ± 13 km. 
Kelurahan Gantarangkeke merupakan Kelurahan di Kabupaten 
Bantaeng yang memiliki luas wilayah 3,11 km2, dan berada pada 
ketinggian 350 m di atas permukaan laut dan mempunyai curah hujan 
rata-rata 141,28 mm per tahun, serta suhu rata-rata per tahun 32ºC, 
dengan lahan yang produktif seperti lahan sawah, perkebunan, yang 
terbagi dalam 4 RW, yaitu RW 1 Tombolo, RW 2 Ujung Pangi, RW 3 
Dampang I, dan RW 4 Dampang II. 
Jumlah penduduk di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 
tercatat 4.033 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2149 jiwa 
dan jumlah penduduk wanita sebanyak 1884 jiwa. Adapun jumlah kepala 
keluarga di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 tercatat sebanyak 
915 kepala keluarga dengan 779 kepala keluarga laki-laki dan 136 kepala 
keluarga wanita. 
Kelurahan Gantarangkeke banyak terdapat situs-situs budaya 
peninggalan purbakala yang menjadi saksi sejarah zaman dulu. Rumah 
adat yang terletak di RT1 RW3 Dampang, menjadi pusat pelaksanaan 
acara adat yang dilaksanakan satu kali dalam satu tahun yakni setiap 
tanggal 10 Sya’band. Acara adat ini merupakan suatu pesta rakyat yang 
selalu ramai dikunjungi oleh beberapa wisatawan lokal dan non lokal. 
Situs budaya peninggalan zaman nenek monyang menjadi daya tarik 
wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. Di Kelurahan 
Gantarangkeke dikenal ada empat Babang (pintu) yaitu, Babang Bone, 
Babang Luwu, Babang Bantaeng dan Babang Gowa. Setiap Babang dijaga oleh 
seorang To Barani (Pemberani). Keempat Babang itu merupakan jalan 
masuk dari orang-orang yang datang ke Gantarangkeke untuk 
melakukan pertarungan (massaung). Daerah  ini memang dikenal sebagai 
tempat Passaungan Tau (adu ketangkasan dari para pemberani zaman itu). 
Selama kami KKN di Kelurahan Gantarangkeke kami 
menyusun beberapa program kerja di antaranya yaitu; 
1. Porseni ; Sepak Bola Mini, Sepak Takrow dan Domino, 
2. Penyuluhan Dampak Narkoba dan Informatika 
3. Mengajar Tingkat SMP, MTs N dan MAN 
4. Mengajar TK-TPA, 
5. Petival Anak Sholeh; Adzan, Tadarrus, Hafalan Surah-surah Pendek, 
dan Pildacil, 
6. Pengadaan Al-qur’an dan Tempat Sampah disetiap Mesjid,  
7. Majelis Ta’lim (Ibu-ibu) 
8. Jum’at Bersih dan Pengecetan Batas Jalan, 
9. Yasinan 
10. Sunatan Massal 
11. Penanaman Pohon 
12. Pelestarian Budaya. 
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
a. Pemerintah Kelurahan lebih memperhatikan masyarakat 
kelurahan terutama pada dusun yang terletak di wilayah 
terpencil yang masih membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
b. Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah setempat 
untuk mengadakan rutinitas peningkatan TKA/TPA melalui 
kerjasama antara lembaga karang taruna dan pemuda-pemuda 
yang ada di gantarangkeke. 
c. Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk memberdayakan 
masyarakat lokal terkhusus di bidang pekerjaan untuk 
meningkatkan sumber daya masyarakat. 
d. Pemerintah kelurahan seharusnya mampu membuka paradigma 
masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 12 tahun. 
Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang mampu 
untuk dapat mengenyam bangku pendidikan. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
a. Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran bagi mahasiswa maka kami merekomendasikan 
agar kelurahan ini tetap menjadi desa binaan UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah pelosok dalam 
hal ini penempatan tidak lagi di daerah yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
a. Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris 
dalam hal ini direkomendasikan kepada pengabdi selanjutnya 
untuk melengkapi buku iqra’ dan Al-Qur’an di beberapa masjid. 
b. Beberapa masjid membutuhkan inventaris dalam hal ini di 
rekomendasikan kepada pengabdi selanjutnya untuk melengkapi 
tempat sempah di setiap masjid yang ada di kelurahan 
gantarangkeke.  
c. Kami juga merekomendasikan kepada pengabdi selanjutnya agar 
dapat mengkoordinir pemerinta setempat dan masyarakat agar 
parid yang ada di gantarangkeke tidak lagi di jadikan ladang 
pembuangan tempat sempah oleh masyarakat. 
B. SARAN 
 Adapun saran yang dapat kami sampaikan selama kami KKN di 
Kelurahan Gantarangkeke, yaitu: 
1. Kami ingin menyampaikan kepada Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Masyarakat (LP2M) agar kiranya lebih tegas 
dalam memilih tempat atau lokasi KKN yang masih sangat 
membutuhkan bantuan dimana daerah yang masih tertinggal 
agar mahasiswa benar-benar merasakan KKN serta benar-benar 
terlihat perkembangan di daerah tersebut dengan adanya 
mahasiswa KKN terkhusus dari UIN Alauddin Makassar. 
2. Kami juga ingin menyampaikan kepada Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Masyarakat (LP2M) agar kiranya memilih 
tempat atau posko untuk mahasiswa KKN yang dapat kami 
bersatu dengan yang punya tempat agar kami mahasiswa KKN 
bisa lebih mudah mengeluarkan aspirasi dan ide-ide dalam 
menyelesaikan program kerja kami. 
3. Kami selaku penulis meminta maaf jika ada kesalahan dalam 
penulisan laporar KKN kami, sehingga kami masih 
membutuhkan bantuan dan kritikan dari teman-teman maupun 
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A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke 
TOKOH PEMUDA  
Kuliah kerja nyata(KKN) merupakan 
suatu kegiatan pengabdian mahasiswa 
terhadap suatu desa/kelurahan yg 
dianggap perlu untuk ditingkatkan 
kualitas SDM,SDA dan pasilitas 
publiknya. Dalam hal ini desa kami 
adalah salah satu lokasi KKN UINAM 
Angkatan 54. Saya mewakili tokoh 
pemuda sangat bangga dan berterima 
kasih atas kunjungan dan pastisipasi 
KKN selama kurang lebih 2 bulan. Kkn yg telah berkolaborasi dengan 
pemuda baik ilmu,tenaga dan materi dalam peningkatan SDM pemuda 
dan masyarakat pada umummnya. Melihat program kerja kkn dari 
bberapa item yg mampu di realisasikan input dan outpunya sangat jelas 
sehingga mampu mewujudkan visi dan tri darma perguruan tinggi. 
Proses pembelajaran  mahasiswa dibangku kuliah telah di ekspektasikan 
selama berKkn yg telah bermitra dengan pemuda dan suffort dri pihak 
pemerintah setempat dalam kegiatan extra kurikuler dengan tujuan 
peningkatan soft skill pemuda dan masyarajat gtr keke dapat 
memberikan dampak positif dalam peningkatan SDM. 
MASYARAKAT KELURAHAN 
GANTARANGKEKE 
Terima Kasih mahasiswa mahasiswi 
dari UINAM atas dedikasinya dalam 
progam Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
kelurahan gantarang keke . Kurang 
lebih 2 bulan mahasiswa(i) telah 
mengadakan KKN di kelurahan  ini 
Banyak sekali manfaat dan hikmah 
yang kami ambil dari kedatangan 
kalian semua di desa ini salah satu 
diantaranya Membantu masyarakat dalam tranfer ilmu pendidikan baik 
secara akademis di sekolah maupun mendukung dalam peningkatan 
akhlak mulia putra putri kelurahan gantarang keke. Dan masih banyak 
kegiatan-kegiatan lain yang telah mahasiswa(i) curahkan di kelurahan ini. 
Kami begitu terkesan atas pengabdian mahasiswa(i)  semua. Kami tidak 
bisa membalas kebaikan kalian semua kecuali ucapan rasa terima kasih 
yang sebesar besamva semoga Allah SWT menganugerahi balasan yang 
lebih baik. Semoga kalian nanti tetap dikaruniai kesehatan, murah rejeki 
dan sukses apa yang kalian cita-citakan. Kami berharap Tali Silaturahmi 
tetap terjaga kendatipun kalian kembali ke Kampus untuk meraih cita-
cita kalian. Mewakili masyarakat  saya menyampaikan permohonan maaf 
sebesar besarnya manakala sebagai tuan rumah kami dianggap kurang 
pantas, kurang memuaskan dalam menyambut kehadiran 
mahasiwa(i)selama berada di desa ini Sekali lagi saya mohon maaf 
sebesar-besarnya. 
Salam dari kami untuk keluarga. 
Wassallamualaikum Wr, Wb. 
TOKOH AGAMA KELURAHAN GANTARANGKEKE 
Sebelumnya saya berterimakasih kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 yang telah mengambdikan dirinya untuk 
membantu dan mengabdikan diri kepada masyarakat khususnya di 
Kelurahan Gantarankeke. Kedatangan KKN UIN Alauddin Makassar di 
Kelurahan Gantarangkeke sangat membantu masyarakat disini, 
terkhusus untuk dibidang keagamaan, saya sangat mengapresiasi setiap 
program yang telah dilaksanakan, misalnya mengajar TK-TPA yang 
dilaksanakan di setiap masjid Lelurahan Gantarangkeke, Yasinan, Majelis 
Ta’lim serta perlombaan di bidang keagamaan untuk meningkatkan 
semangat  anak-anak di bidang keagamaan di Kelurahan kami ini. Saya 
mengucapkan terimakasih kepada anak KKN UIN Alauddin Makassar 
yang telah meluangkan usahanya, semoga apa yang telah dilakukan dapat 
ridha dari Allah. Semoga pengabdian kalian tetap berlanjut...... 
SISWA-SISWI KELURAHAN GANTARANGKEKE 
Kami siswa-siswi dari 
Kelurahan Gantarangkeke sangat 
berterimakasih kepada mahasiswa 
KKN UIN Alauddin makassar 
Angkatan 54 yang telah 
mengabdikan diri untuk 
melaksanakan kegiatan KKN di 
Kelurahan Kami serta mau 
mengajar di sekolah kami. 
Kedatangan kakak mahasiswa 
KKN di sekolah kami sangan 
membantu terutama kepada guru 
kami. Kami siswa-siswi Kelurahan Gantarangkeke sangat senang dengan 
kedatangan kakak di sekolah kami, kami sengat senang diajar oleh kakak 
mahasiswa KKN karena semuanya baik dan pelajaran yang kami berikan 
mudah kami terima dan dipahami. Kami siswa-siswi Kelurahan 
Gantarangkeke mengharapkan semoga tahun depan Kelurahan kami di 
datangi lagi oleh mahasiswa KKN dari UIN Alauddin Makassar. Kami 
mengucapkan terima kasih kepada kakak mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 atas ilmu yang telah di berikan kepada kami, kami 
akan selalu mengenang jasa-jasa kakak. 
Terima kasih..... 
Wassalamu’alaikum WR. WB. 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 
Adapun testimoni kami selaku mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 selama kuliah kerja nyata di kelurahan 
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“Cerita hari kemarin tentang masa KKN di kelurahan gantarangkeke” 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu.... 
Terlebih dahulu perkenankan saya memperkenalkan diri sebagai 
cara saya map’patabe. Nama yang diberikan oleh kedua orang tua saya 
adalah Muhammad Sultani Taufik yang lahir berkat bua kasih antara 
kedua orang tua. Saya dilahirkan di kota Palopo tepatnya di Murante 
pada tanggal 21 Februari 1995 dan dibesarkan di Kabupaten Kolaka 
Utara Sulawesi Tenggara. Saya hanyalah seorang mahasiswa yang 
mencoba membagi apa yang saya ketahui dan mencoba belajar dari apa 
yang belum saya ketahui selama saya menjalani kuliah kerja nyata di 
Kelurahan Gantarangkeke.  
Awal mula dipertemukannya kami dalam nuangsa KKN yang 
bertempat di kampus hijau peradaban UIN Alauddin Makassar tepatnya 
di LT Fakultas Syariah dan Hukum. Dari situla kami berkenalan dan 
mencoba menjalin hubungan keluarga dalam bingkai KKN. Dan 
berawal dari pertemuan itu, entah bagaimana Tuhan mentakdirkan 
bahwa diri saya menjadi seorang koordinator di antara teman-teman 
yang lain yang notabenenya saya hanyalah seorang pembelajar yang 
masih terus belajar, tapi mungkin itulah takdir yang Tuhan berikan 
kepada saya sebagai bekal jalan hidup di masa depan untuk terus belajar 
sebagai stapet penerus bangsa ini. Perkenelan pun berlanjut pada 
pertemuan duduk bersama di kebun pendidikan Biologi sebagai langkah 
awal kami menuju tempat KKN dan pada saat itu terperincilah langkah 
awal kami menuju tempat KKN.  
Tepatnya tanggal 23 maret 2017 kami pun diberangkatkan dari 
kampus menuju tempat kami akan menjalani kehidupan baru selama dua 
bulan lamanya. Hari itu pula kami rombongan KKN UIN Alauddin 
Makassar disambut dengan luar biasa oleh Bupati Bantaeng dengan 
penuh keramahan dan berikan pencerahan atas kapabilitas kami sebagai 
mahasiswa yang nantinya akan kami buat selama berada di Bantaeng. 
Setalah acara penyambutan berakhir, kami pun dilepas menuju tempat 
kami harus kuliah kerja nyata yang dimana semestinya kami ditempatkan 
sesuai dengan yang ditentukan oleh pihak LP2M. Dan di hari itu pula 
tibalah kami di Kelurahan Gantarangkeke sebagai tempat awal kami 
menjalani kehidupan baru selama dua bulan. 
Hari demi hari pun kami melawati bersama teman-teman 
sebagai keluarga baru selama berada di Kelurahan Gantarangkeke untuk 
menjalani kuliah kerja nyata. Selama 5 hari lamanya kami melakukan 
observasi sebagai langkah awal kami untuk bercengkraman dengan 
masyarakat kelurahan Gantarangkeke. Hasilnya observasi pun kami 
seminarkan pada hari jum’at tanggal 30 maret 2017 demi tercapainya 
tujuan yang akan kami raih bersama dalam memberikan sumbangan 
tenaga dan pemikiran demi berjalannya roda pemerintahan dan roda 
kehidupan masyarakat Kelurahan Gantarangkeke. Hasil observasi pun 
telah tercanagkan dalam sebuah program kerja yang tentunya akan 
menjadi tuntunan kami selama dua bulan ber’KKN. 
Hari-hari pun kami melawati sebagai keluarga dikelurahan 
Gantarangkeke dalam menjalankan program kerja yang dimana program 
kerja kami berjumlah 11 dan 1 program tambahan berupa yasinan yang 
tidak kami canangkan dalam seminar kelurahan. Alhamdulilah program 
kerja yang kami seminarkan semua terlaksana dengan baik sesuai 
harapan kami. Kami sangat bersyukur karna semua program yang 
seminarkan mendapat dukungan dan bantuan dari seluruh kalangan 
masyarakat Gantarangkeke sehingga semua berjalan sesuai harapan.  
Pada tanggal 23 mei 2017 tibalah dimana masa kami harus 
kembali ke kampus, kampus peradaban UIN Alauddin Makassar. Saya 
secara pribadi merasa berat dan tidak ingin pulang krna kebersamaan ini 
terlalu lah singkat bersama kalian teman-teman dan seluruh masyarakat 
Gantarangkeke telah ku anggap sebagai keluarga yang baru. 
Kebersamaan ini terlalu berat bagi saya pribadi untuk melepaskannya, 
namun apa daya waktu yang diberikan hanya lah dua bulan, tetapi waktu 
yang terlalu singkat ini telah membekas kebersamaannya yang teman-
teman berikan bersama masyarakat Gantarangkeke. Saya hanya berharap 
sejarah hari kemarin selama kita menjalani KKN tidak akan pernah 
teman-teman lupakan untuk kita cerita bersama di hari esok kelak di 
anak cucu kita, bahwasanya kita pernah bersama selama dua bulan, 
makan bersama, bercanda tawa bersama, sedih bersama, marahan 
bersama dan lain-lain sebagainya. Saya mohon maaf yang sebesar-
besarnya apabilah ada sepata kata atau tindakan saya yang dapat 
menyakiti hati teman-teman, saya mohon maaf dan terimakasih banyak 
teman-teman atas kebersamaan kalain selama dua bulan, terimakasih. 
SUKSES KIE SEMUA. 
 Ucapan terimakasih kepada kakanda Sabran sebagai kakak kami 
yang telah membatu memfasilitasi kami untuk dapat menjalin ikatan 
keluarga bersama pemuda yang ada di Gantarangkeke, berkat kakanda 
Sabran lah kami dapat mengenal kakanda Lana, kanda Nasir, kakanda 
Enal, kakanda Agus, kakanda Ancu dll. Ucupan terimaksih juga kami 
ucapkan kepada seluruh pihak sekolah, diantaranya MAN 1 Dampang, 
SMP Negeri Bantaeng, MTs Negeri Bantaeng yang bersedia menjalin 
kerjasama selama kami KKN yang membantu kami menjalankan 
program kerja yang telah kami canangkan. Terimakasih juga kami 
ucapkan kepada pihak Puskesmas Bantaeng yang bersedia menjalin 
kerjasama dalam menjalankan program kerja sunntan massal kami. 
Ucapan terimakasih kami juga kepada pihak instansi pemerintahan 
setempat kelurahan Gantarangkeke beserta jajaranya dan seluruh 
kalangan masyarakat Gantarangkeke, tokoh pemuda, Karang Taruna, 
tokoh masyarakat, tokoh Agama dan semua yang ikut berpartisipasi 
membantu kami menjalankan program kerja kami sehingga berjalan 
dengan sebagaimana mestinya. Tak lupa kami juga mengucapkan 
terimakasih banyak yang sebesar-besarnya kepada kakanda Irman yang 
telah membantu menyumbungkan pemikiran, solusi demi berjalannya 
program kerja kami, berkat kakanda Irman lah kami mengenal kakanda 
Sabran sebagai orang yang kami anggap kakak selama berada di 
kelurahan Gantarangkeke. Permohonan maaf yang sebesar-besarnya 
apabilah kami selama ber’KKN ada sepata kata atau tindakan kami yang 
melenceng dari apa yang semestinya. Sekali lagi kami mohon maaf dan 
sangat berterimakasih kepada seluruh kalangan yang berada di kelurahan 
Gantarangkeke telah menerima kami KKN di Kelurahan 
Gantarangkeke.  
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh...... 
 
“Bingkai Sebuah Cerita KKN Angkatan 54 di Kelurahan 
Gantarangkeke” 
 Sebelum memulai testimoni ini terlebih dulu perkenalkan nama 
saya Muh. Hamid saya adalah salah satu peserta Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) angkatan 54 Tahun 2017, dimana tempat yang akan saya tempati 
beserta teman-teman yaitu di Kecamatan Gantarangkeke tepat di 
Kelurahan Gantarangkeke. Bagi saya KKN benar-benar mengajarkan 
saya bagaimana beradaptasi dengan lingkungan baru. Bagi saya ini sangat 
sulit saya jalani karena saya tidak terbiasa pergi bergaul, apalagi sama 
anak-anak yang suka nongkrong di jalan. Akan tetapi saya bersyukur 
karena masyarakat di Kelurahan Gantarangkeke rata-rata semuanya baik 
dan terbuka sehingga saya juga merasa senang berada Kelurahan 
Gantarangkeke. 
Posko yang saya tempati adalah posko induk yang 
beranggotakan sepuluh orang yaitu Muh. Sultan Taufik Jurusan 
Pendidikan Biologi selaku Kordes, saya sendiri Muh. Hamid Jurusan 
Ilmu Ekonomi selaku Sekretaris, Ince Radiah Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam selaku Bendahara, Imam Mahdi Jurusan Manajemen 
Ekonomi selaku Korcam, Sulfikar. M Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam, Muliani jurusan Ilmu Ekonomi, Izmi Dwi Narsah 
Jurusan Ilmu Komunikasi, Rugaya Saulatu Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Tenri Batari Jurusan Pendidikan Matematika, Nurjiana 
Rumbia Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Awalnya di saat nama-nama peserta KKN keluar saya melihat 
nama saya berada di Kabupaten Bantaeng Kecamatan Gantarangkeke 
Kelurahan Gantarangkeke. Saya sangat penasaran bagaimana kondisi 
dan situasi di Kelurahan Gantarangkeke. Hanya satu dalam pikiran saya 
tempat itu pasti nyaman karena setau saya Bantaeng itu Kabupaten 
terbaik di Sulawesi Selatan.  
Saya sangat mengharapkan tempat KKN saya daerah yang jauh 
dari kota, saya ingin sekali KKN di daerah pelosok yang masih kental 
dengan budayanya. Saya ingin sekali merasakan daerah-daerah yang 
masih tradisional tanpa ada pengaruh dari Globalisasi. Itulah yang 
semakin membuat saya penasaran bagaimana tempat saya KKN nanti 
sampai-sampai saya cari di google maps di mana Kelurahan 
Gantarangkeke. 
Saat kami semua dalam perjalanan kami semua sangat senang 
saat melihat perbatasan Kabupaten Bantaeng, banyak mahasiswa yang 
sangat penasaran termasuk saya bagaimana kondisi Kabupaten Bantaeng 
yang sangat terkenal kondisi lingkungannya yang bersih. Kami di sambut 
sangat baik oleh Bapak bupati Bantaeng beserta jajarannya, kami di 
terima di kantor balai kartini Bantaeng, disana kami di perkenalkan 
bagaimana kondisi Bantaeng beserta tempat wisatanya. 
Saat saya memasuki Kelurahan Gantarangkeke saya melihat 
kelurahan ini sangatlah sunyi karena saya melihat penduduknya sedikit. 
Akan tetapi rumah masyarakatnya banyak. Tiba di sana kamipun 
langsung kerumah kepala lurah Gantarangkeke di mana kepala Lurahnya 
disana adalah seorang perempuan. Kamipun langsung masuk dan di 
perlihatkan kamar dan dapur yang akan kami tempati serta aturan yang 
kami taati selama di sana. 
Kami di sana langsung beradaptasi sama lingkungan serta 
sesama teman-teman baru yang di pertemukan di tempat KKN. Disana 
kami langsung membersihkan tempat yang akan kami tempati, kamipun 
langsung kompak sesama teman walaupun baru kenal di tempat KKN. 
Itulah keindahan yang saya sangat rasakan di sana karena teman-teman 
posko semuanya baik dan terbuka kesesama teman tanpa ada yang saling 
bersaing. 
Kecamatan Gantarangkeke Kelurahan Gantarangkeke, banyak 
cerita yang  kami jalani selama ada di Kelurahan Gantarangkeke 
terutama saat kita baru beberapa hari di Posko. Teman-teman di Posko 
merasa tidak nyaman karena kami tidak bebas beraktivitas di dalam 
rumah, dimana tempat yang kami tempati yaitu rumah ibu Lurah 
Gantarangkeke dimana ibu juga sebagai seorang istri Bapak Camat 
Tompobulu, tetangga Kecamatan Gantarangkeke. 
Hari pertama di posko kami langsung rapat sama teman-teman 
merumuskan bagaimana langkah yang akan kami lakukan agar kegiatan 
kami selama ber-KKN dua bulan di kelurahan Gantarangkeke berjalan 
dengan baik sesuai dengan apa yang kita rencanakan. Kami juga 
mensurvei lokasi KKN kami selama satu minggu, setelah kami survei di 
Kelurahan Gantarangkeke dapun Program Kerja (Proker) yang kami 
laksanakan selama KKN yaitu dua balas Proker diantaranya: 
1. Porseni: Sepak Bola Mini, Sepak Takrow dan Lomba Domino. 
2. Penyuluhan Narkoba dan Dampak Informatika. 
3. Penanaman Pohon. 
4. Pengadaan Al-Qur’an dan Tempat Sampah. 
5. Majelis Ta’lim. 
6. Yasinan 
7. Festival Anak Sholeh: Adzan, Tilawah, Pildacil dan Hafalan 
Surah-surah Pendek. 
8. Sunnatan Massal. 
9. Mengajar di sekolah SMP, MTs N dan Man 
10. Pelestarian budaya 
11. Mengajar di TK-TPA 
12. Pengecetan batas jalan. 
Dari beberapa Proker yang kami laksanakan semuanya berjalan 
baik, Penyuluhan Narkoba Kami mendatangkan pegawai Badan 
Narkotika Nasional (BNN) dari kota Makassar, dari kesehatan serta 
anggota dari Kapolres Kabupaten Bantaeng. Peserta yang kami undang 
dari anak sekolah yaitu SMP, MTs N dan dari MAN, karena target kami 
mengarah kepada anak-anak muda karena mereka adalah calon pondasi 
negara kedepannya. Acara ini berjalan dengan baik, peserta yang datang 
juga cukup banyak. 
Acara Yasinan Kami mendatangkan wakil Bupati Bantaeng Bapak 
Muhammad Yasin, MT. Kami mengundang para tokoh agama, 
masyarakat serta ibu-ibu yang ada di kelurahan Gantarangkeke. Peserta 
yang datang juga cukup banyak, masyarakat setempat sangat senang dan 
antusias dengan kegiatan kami, mereka sangat senang karena kegiatan 
yang kami lakukan lebih banyak mengarah keagamaan. 
Pada akhir bulan empat tepat pada tanggal 29 april 2017 kami 
melaksanakan proker besar kami yaitu Sunnatan Massal. Kegiatan ini 
pula sangat dipuji oleh masyarakat bahkan sampai keluar kecamatan 
kami proker ini meledak. Kami melihat waja-wajah masyarakat yang 
sangat senang dan antusias dengan kegiatan kami ini. Disinilah saya 
sangat merasa bahagia karena dapat membantu masyarakat dalam 
melakukan sunnatan untuk anak-anak mereka. Peserta kami yang ingin 
di sunat cukup banyak yaitu Dua Belas anak yang di Sunat yang 
dilaksanakan di Puskesmas Dampang. 
Program kerja yang juga disenangi masyarakat termasuk para 
imam mesjid yaitu pengadaan Al-Qur’an di setiap mesjid yang ada di 
kelurahan Gantarangkeke. Mereka sangat senan karena kami dapat 
membantu tambahan Al-Qur’an di mesjid mereka yang dapat di baca 
oleh anak-anak TK-TPA di mesjid. Kami juga sangat senang dapat 
melaksanakan kegiatan ini karena ini merupakan perbuatan amal yang 
sangat baik, amal yang kami terima akan berjalan terus selama Al-Qur’an 
tersebut di baca. 
 Bercerita tentang KKN, saya merasa sangat bahagia selama 
KKN karena teman-teman di Posko semuanya baik dan terbuka antar 
sesama teman, hanya berjalan beberapa hari kami semua sudah menyatu 
seperti anggota kelurga yang sudah lama bersama. Mungkin itulah 
kelebihan di posko kami jika di bandingkan dengan posko yang lain 
karena banyak posko yang saya dengar bahwa mereka tidak menyatu 
sesama temannya. 
  Selama KKN di Kelurahan Gantarangkeke banyak sekali 
pengalaman dan cerita yang saya dapatkan, saya sangan bangga dan 
bahagia selama KKN di sana karena masyarakatnya ramah dan baik 
sama kami selama kami di sana. Yang paling bahagia bagi saya di sana, 
pada saat kami melaksanakan program kerja terakhir kami yakni 
pelaksanaan sunnatan massal, di situlah saya betul-betul merasa bahagia 
karena dapat membantu masyarakat yang di mana sunnatan itu salah 
satu yang sangat dipikirkan para orang tua termasuk masyarakat yang 
kurang mampu karena melaksanakan sunnatan membutuhkan biaya yang 
cukup banyak. 
 Tiga minggu sebelum penarikan program kerja kami sudah kami 
selesaikan dengan baik. Sebelum penarikan kami gunakan waktu untuk 
pergi jalan-jalan di tempat wisata yang ada di Kabupaten Bantaeng 
diantaranta Eremerasa, Loka, Pantai Seruni dan Pantai Marina. 
Kabupaten Bulukumba di antaranta Pantai Apparalang, Pantai Bira, 
Pantai Bara dan Pantai Marumasa. Kami sangat menikmati tempat-
tempat wisata yang kami datangi, sungguh indah ciptaan Tuhan. 
Dalam perjalanan permandian eremerasa lumayan cukup jauh 
karena tenpatnya berada di pegunungan yang di mana perjalanannya 
cukup menantan karena selain mendaki, menurun juga pembelokannya 
banyak dan cukup ekstrim. Tempat permandian eremerasa di sana kami 
sangat senang bersama teman-teman menikmati permandian eremerasa 
di mana airnya yang langsung dari pegunungan tinggi. Taman wisata loka 
inilah tempat yang sangat berkesan bagi saya karena jalanannya lebih 
ekstrim dari jalan ke eremerasa. Disana pemandangannya sangatlah 
indah kami dapat melihat daratan Kabupaten Bantaeng sampai ke 
Bulukumba dan Jeneponto. Tiba di sana kami langsung berkunjung di 
Mini Showfarm di mana di dalamnya banyak bunga-bunga yang cantik 
dan tertata dengan rapi serta di sana menyediakan banyak bibit bunga 
yang siap tanam. Loka juga sangat terkenal dengan sayurannya, di 
sepanjang jalan kami si sambut pemandangan di pinggir jalan yaitu 
sayuran yaitu daun kol, bawang serta saturan yang lainnya. 
Kami juga menyempatkan diri jalan-jalan ke Kabupaten 
Bulukumba dan bermalam satu malam. Di sana kami mengunjungi 
tempat wisata yang terkenal di sana yaitu pantai Apparalang, Bira, Bara 
dan Pantai Marumasa. Kami sangat menikmati pantainya yang sangat 
indah yang berpasir putih. Malamnya kami menyempatkan diri kepantai 
sama teman-teman sambil minum kopi. Keesokan harinya kamipun 
langsung pulang ke Bantaeng karena masih ada yang harus kami 
kerjakan. Dalam perjalanan saya kurang enak badan karena mabuk, 
itulah kebiasaan saya kalau pergi naik mobil perjalanan jauh. 
 Hari yang sangat berat bagi kami akhirnya datang juga yaitu hari 
penarikan mahasiswa KKN angkatan 54 di Kecamatan Gantarangkeke. 
Saya sangat berat meninggalkan Kelurahan Gantarangkeke karena saya 
sudah merasa bagian dari Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke, akan 
tetapi penarikan ini bukanlah akhir dari carita saya di Kelurahan 
Gantarangkeke walaupun saya tidak tinggal lagi di sana, Kelurahan 
Gantarangkeke akan selalu saya kenang. Saya juga berterima kasih 
kepada ibu Lurah Siti Faridah, S. Sos Gantarangkeke selaku orang tua 
saya selama saya tinggal di Kelurahan Gantarangkeke serta masyarakan, 
tokoh pemuda, tokoh agama karena sudah menerima kami dengan baik. 
Kelurahan Gantarangkeke akan selalu kukenang..... 
Setiap Pertemuan Pasti Ada Perpisahan.... 
Terima Kasih....  
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Jurusan  : Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas  : Dakwa dan Komunikasi 
 
 
 Assalamu alaikum wr. wb . . . . 
Bantaeng,. Yap siapa sih yang ngga kenal Bantaeng ? salahsatu 
kabupaten yang ada di provinsi sulawesi selatan yang cukup terkenal di 
negeri ini. Bantaeng mempunyai delapan kecamatan salahsatunya 
Kecamatan GantarangKeke. Di kecamatan ini saya dan sembilan 
mahasiswa dari berbagai macam jurusan di tempatkan di kelurahan 
GantarangKeke. 
  Satu kata pembuka untuk mengawali testimoni yang ingin saya 
sampaikan adalah “Alhamdulillahirobbilalamin” dengan mengucapkan 
rasa syukur pada Allah swt yang sangat luar biasa kegiatan KKN yang 
saya dan 9 mahasiswa lainnya lakukan di kabupaten Bantaeng 
terkhususnya di kelurahan Gantarang Keke dapat berjalan dengan baik 
dan Alhamdulillah semua program yang kami rencanakan dapat 
terlaksana semua dengan baik. 
 Sebelum melangkah jauh perkenalkan saya Ince Radiah 
mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Di tempat ini kami di pertemukan 10 mahasiswa dari 
berbagai jurusan yang sebelumnya tidak mengenal satu sama lain, ada 
dari jurusan pendidikan matematika, pendidikan biologi, pendidikan 
agama islam, ilmu ekonomi, manajemen ekonomi, komunikasi penyiaran 
islam, ilmu komunikasi, bimbingan penyuluhan islam dan hukum pidana 
dan ketatanegaraan.  
Kabaupaten Bantaeng terkenal dengan keramahan 
pemerintahannya terutama bupati bantaeng, terbukti ketika para 
mahasiswa kkn tiba di kabupaten ini kami langsung diarahkan ke gedung 
pola ditempat inilah kami disambut langsung oleh bapak bupati 
bantaeng beserta jajarannya, perasaan gembira tercampur aduk kami 
rasakan kenapa? Karena ini membuktikan antusias pemerintah sekaligus 
masyarakat bantaeng yang telah menunggu dan dengan ramah 
menyambut kedatangan para pengabdi masyarakat iya! Itulah kami para 
mahsiswa KKN UIN Alauddin Makassar.  
Selain itu Bantaeng juga terkenal dengan kebersihan 
lingkungannya. Sepanjang jalan dari mulai perbatasan kab. Jeneponto-
Bantaeng hingga Perbatasan kab. Bantaeng-Bulukumba bisa dikatakan 
hampir bersih dari sampah plastik, ini dikarenakan pemerintah setempat 
sangat menjunjung tinggi kebersihan lingkungan bahkan ada satu hari 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu ‘jumat bersih’ untuk 
menggerakkan seluruh masyarakat membersihkan area sekitar pinggir 
jalanan. 
Selain terkenal dengan kebersihan lingkungannya bantaeng juga 
merupakan daerah yang kaya akan tempat wisata alam dan budaya. 
Kondisi geografis yang unik dari kabupaten bantaeng menjadikanya 
memiliki banyak tempat wisata alam yang menarik untuk dikunjungi, 
komplit mulai dari gunung, air terjun, perkebunan, kolam hingga pantai. 
Jalan yang mulus serta fasilitas umum yang terus dibenahi sangat 
memanjakan masyarakat dan pengunjung termaksud kami para 
mahasiswa yang datang mengabdi di tempat ini selama 2 bulan, dan yang 
paling menggebirakan lagi semua mahasiswa yang berkkn di sini gratis 
masuk di semua tempat wisata yang ada di bantaeng dan tersedia pula 
bus mini untuk kami kendarai, hebaatt kann??? Bantaeng pokonya 
sepuluh jempol untuk kabupaten ini.     
Selama saya dan teman-teman berkkn di bantaeng kami sudah 
mengunjungi beberapa tempat wisata diantaranya, yang pertama 
permandian alam ‘eremerasa’ permandian ini terletak di desa Kampala, 
kec. Eremerasa sekitar 16 km dari kota bantaeng. Sepanjang jalan 
menuju permandian kami disuguhkan dengan pemandangan hamparan 
sawah hijau dan pepohonan dan rumah-rumah panggung milik 
penduduk sekitar. Disekitar permandian tersebut udara sangat sejuk itu 
dikarenakan permandian ini berada di daerah ketinggian, ditempat wisata 
ini terdapat dua kolam yakni untuk orang dewasa dan anak-anak, dan 
yang membuat air di kolam terasa sejuk itu dikarenakn airnya langsung 
teraliri dari perut sebuah bukit yang berada tepat di sisi kolam. Selain 
mandi di kolam kita juga bisa mandi sekaligus berfoto-foto disebuah 
aliran air yang terbentuk karena aliran ini keluar langsung dari akar-akar 
pohon besar yang telah berumur ratusan tahun nah di situ terdapat juga 
tulisan ‘ERMES’ yang terbuat dari akar-akar pohon, nah inilah yang 
membuat kami dan pengunjung lainnya berantrian untuk berfoto 
disekitar tulisan akar tersebut. Berfoto bersama, mandi di kolam dan 
makan ‘sanggara pella’ & bakwan’ (pisang goreng dan bakwan)  kami 
lakukan semua ber- sama-sama, keseruan bersama-sama teman posko 
yang baru saya kenal dua minggu ini tetapi sudah seperti saudara tidak 
akan saya lupakan. 
Lanjut di tempat wisata selanjutnya yaitu wisata gunung loka 
terletak di desa bonto marannu kecamatan uluere. Kami kesini dengan 
mengendarai mobil ikut rombongan beberapa remaja karangtaruna kel. 
Gantarangkeke yang awalnya hanya ingin mengambil berbagai jenis 
bunga di mini showfarm untuk ditanam di sekitar area rumah adat atau 
baruga gantarangkeke hehe.. melanjutkan perjalanan ke loka. Loka 
merupakan salah satu kawasan yang terletak dikaki gunung 
lompobattang, salah satu gunung tertinggi dan terpopuler di Sulawesi 
selatan. Letaknya yang tinggi dan menghadap ke laut membuat 
pemandangan dari loka sangat indah dari ketinggian. 24 km dari kota 
bantaeng perjalanan kesana dapat ditempuh dengan menaiki mobil atau 
motor namun tetap berhati-hati karena jalan yang ditempuh cukup 
berkelok-kelok disertai pendakian namun itu semua terbayarkan dengan 
sejuknya udara disertai pemamdangan yang indah sepanjang jalan mulai 
dari jejeran bunga-bunga masamba, mawar dan lain-lain yang ada 
didepan rumah warga sekitar sampai perkebunan sayur-sayuran seperti 
sawi, kembang kol, wortel, bawang merah, daun bawang, kentang dapat 
kami lihat langsung. Nah sebelum kami sampai di wisata gunung loka 
kami terlebih dahulu singgah di Mini Showfarm sebuah taman bunga 
yang memeiliki beraneka ragam bunga yang berwarna-warni nah 
ditempat ini kami juga berkesempatan untuk masuk disalah satu green 
house tempat pengembangan berbagai jenis tanaman bunga, karena 
sudah masuk tidak afdol rasanya kalau tidak membawa salah satu jenis 
bunga yang ada di tempat itu hehehe.. dan Alhamdulillah saya dan kedua 
teman posko bisa membawa bunga dua ehh salah!! tiga sampai empat 
jenis bunga hehehe setelah meminta izin pada pengelola.  
Nah di perjalanan selanjutnya kami singgah di salah satu 
kawasan agrowisata bantaeng, nah ditempat ini ditanami buah stroberi 
dan pohon apel namun sayangnya kami tidak sempat masuk untuk 
memetik langsung buah stroberi dan apel ini, namun tidak masalah 
karena udara yang sejuk  sekaligus pemamndangan sekitar sudah 
membuat kami antusias untuk berfoto-foto tiada hentinya hehe… kapan 
lagi coba?!.. karena hari sudah sore kami pun memutuskan untuk pulang 
ke posko. Oh iya ada satu peristiwa yang tidak akan saya lupa sewaktu 
perjalanan pulang dari loka yaitu rem mobil yang kami kami tumpani 
tiba-tiba blong kejadian itu sempat membuat saya dan teman-teman 
merasa kaget, rombongan mobil  yang satu sudah berada didepan dan 
mereka tidak mengetahui kejadian yang kami alami, ditambah hujan yang 
turun secara tiba-tiba dan sebentar lagi  memasuki waktu magrib, karena 
kodisi mobil yang belum baik  kami pun singgah di salahsatu warung 
sarabba’ di daerah puncak pandang-pandang hehe.. dari pada menunggu 
kosong lebih baik menungu sambil minum sarabba’ dan pisang goreng, 
menikmati sarabba’ sesekali terlintas dipikiran saya bahwa ada untungnya 
remnya blong sementara kenapa?  karena saya berpikir kapan lagi bisa 
menikmati pemandangan kota bantaeng dari ketinggian seperti ini, 
sekedar informasi juga tempat yang kami singgahi ini memang banyak 
warung-warung sarabba dan gazebo-gasebo yang telah dipersiapkan 
pemerintah bantaeng untuk pengunjung yang ingin menikmati 
pemandangan kota bantaeng dari puncak pandang-pandang, di sore hari 
saja pemandangannya sangat indah apalagi di malam hari kita dapat 
melihat pemandangan hampir seluruh kabupaten bantaeng yang dihiasi 
lampu-lampu rumah warga dan lain-lain.  
Lanjut wisata selanjutnya yaitu pantai seruni. Hayoo siapa sih 
yang ngga tau pantai seruni?! Rata-rata setiap wisatawan baik dalam atau 
luar negeri sebagian besar sudah singgah di pantai seruni. Kata 
penduduk setempat awalanya pantai seruni ini adalah pantai yang kumuh 
namun setelah bupati Nurdin Abdullah menjabat pantai  ini di sulap 
menjadi pantai yang indah nan rapi, hebat bukan?! Nah pemimpin yang 
seperti ini yang patut di contoh hehe sekali lagi sepuluh jempol untuk 
kabupaten bantaeng.  Biasanya saya dan teman-teman kesini kalau tidak 
ad program kerja yah hitung-hitung refreshinglah hehe.. nah di pantai 
seruni inilah biasanya kami bertemu dengan mahasiswa kkn dari posko 
lain, bebicara satu sama lain, makan di meja yang sama dan foto 
bersama, yang awalnya kami tidak saling mengenal berkat kkn ini kami 
bisa menambah teman.  
Sebenarnya masih banyak tempat wisata yang ada di bantaeng 
namun hanya 3 tempat ini yang sempat kami datangi. Astaga terlalu 
panjang menceritakan tempat wisata yang sudah kami kunjungi saya 
hampir lupa memperkenalkan tempat posko kami hehe.. maaf maaf.. 
 Gantarangkeke sebuah nama tempat yang awalnya sangat asing 
terdengar di telinga saya namun setelah berminggu-minggu KKN di 
tempat ini saya mulai mengatahui tentang kampung ini salahsatunya 
yaitu sejarahnya yang konon katanya GantarangKeke ini dulunya 
merupakan kerajaan Gantarangkeke salah satu kerajaan besar di 
kabupaten Bantaeng yang terletak di Gantarangkeke atau lebih tepatnya 
di kelurahan Gantarangkeke. Dan sampai sekarang masih ada rutinitis 
kerajaan dulu yang sering dilakukan oleh masyarakat yaitu salahsatunya 
pesta adat atau festival 10 syaban gantarangkeke. 
 satu minggu sebelum acara puncak, tradisi ini sudah di mulai di 
kec. Pajukukang. pesta adat yang dilaksanakan di pajukukang adalah awal 
atau serangkain sebelum puncak tradisi adat gantarangkeke di baruga 
gantarangkeke kec. Gantarangkeke. Disamping itu masyarakat 
kecamatan gantarangkeke juga mempersiapkan segala hal untuk acara 
tradisi ini mulai dari membersihkan sekitar balla lompoa hingga membuat 
kaloli (makanan khas masyarakat setempat yang terbuat dari beras yang 
dibungkus daun lontar), kami pun ikut turut andil dalam persiapan ini 
apalagi kami tinggal di rumah lurah gantarangkeke dan segala 
persiapannya dibuat dirumah lurah gantarangkeke.  
 Nah tibalah saatnya dan alhamdulillah suatu keberuntungan bagi 
saya dan mahasiswa yang KKN di kec. Gantarangkeke mendapat 
kesempatan menyaksikan langsung pesta adat Gantarangkeke. Puncak 
perayaan festival 10 sya’ban Gantarangkeke atau dikenal dengan pesta 
adat ini dilaksanakan pada tanggal 14 mei 2017 di baruga gantarangkeke 
kec. Gantarangkeke. Perhelatan tahunan ini, merupakan tradisi turun 
temurun rakyat kerajaan Gantarangkeke sejak sekitar abad XIV.  
Informasi yang saya dapatkan sebelumnya, biasanya festival adat 
ini dihadiri oleh raja-raja besar atau tamu-tamu penting tak hanya raja-
raja yang ada di bantaeng  dan se-Sulawesi selatan bahkan dari luar Sul-
Sel pun pernah datang untuk melihat langsung acara ini, namun 
sayangnya tahun ini hanya dihadiri oleh bapak wakil bupati beserta 
jajarannya, seluruh pemagku adat kab. Bantaeng dan tamu-tamu penting 
lainnya tapi itu tidak menutup semangat saya untuk melihat dan 
mengikuti acara ini sampai selesai.  
 Selain itu yang menarik perhatian saya ialah ritual ini kental 
dengan tradisi islam, waktu pelaksanaanya pun mengikuti kalender 
hijriyah, yakni ketika memasuki pertengahan bulan sya’ban dan makna 
pelaksanaan ritual ini ialah memperat dan memperkokoh kekeluargaan, 
persaudaraan dan gotong royong dan juga menjadi media membersihkan 
diri dari segala noda dan dosa dengan saling memaafkan yang 
terbungkus dalam nilai budaya sebelum memasuki bulan suci ramadhan. 
Nah ketika waktunya tiba masyarakat tumpah ruah berkumpul di satu 
titik yakni di baruga gantarangkeke dikawasan yang ramai dengan situs 
sejarah ini, tari-tarian dipertunjukkan, gendang ditabuh, dan kecapi 
didengdangkan. Berbagai makanan pun disediakan diatas balla lompoa 
untuk para tamu undangan dan syukur  Alhamdulillah untuk kami para 
mahasiswa yang datang karena setelah tamu undangan makan, seluruh 
mahasiswa kkn yang ada di acara ini dipanggil naik ke balla lompoa oleh 
wakil bupati bantaeng dan camat gantarangkeke untuk makan bersama. 
Nah ada lagi yang menarik perhatian saya dalam acara ini yaitu 
ada satu permainan menarik yang dipertunjukkan namanya adalah 
“A’Manca” seni silat khas makassar ini yang bearenakan sekitar 5 x 5 M 
akan diisi oleh para pa’manca atau pemain silat yang satu sama lain akan 
menujukkan aksi berlaga dengan jurus-jurus silat mereka didepan ribuan 
warga yang hadir dengan antusias besar. 
Harapan saya semoga festival adat Gantarangkeke dan situs-
situs yang ada di gantarangkeke ini tetap dijaga, dipelihara, dan 
dilestarikan hingga nanti agar generasi selanjutnya masih bisa merasakan 
dan melihat langsung ritual budaya ini dan selain itu festival ini dapat 
menjadi ikon daya tarik pariwisata dan budaya di kab. Bantaeng 
insyaAllah Aamiin. 
 Di tempat ini, kelurahan Gantarang Keke telah memberikan 
banyak kenangan, goresan, warna serta menambah coretan dalam buku 
kehidupan kami. Disini saya dan 9 mahasiswa lainnya belajar tentang 
banyak hal, belajar memahami keadaan, belajar menghargai pendapat 
oarang lain, belajar bagaimana hidup terbatas, belajar menghargai budaya 
dan tradisi yang ada, belajar menyusaikan diri dengan keadaan yang 
sebelumnya mungkin berbeda dari kehidupan yang biasanya, belajar 
bagaimana hidup mandiri serta belajar bagaimana menghadapi sekaligus 
menyelsaikan permasalahan dalam keadaan apapun dan bagaimanapun.  
 Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa ada disekitar lingkungan kami antusias mereka yang ingin 
mengenal, bercengkrama dan menimbah ilmu dengan kami sangat luar 
biasa, mereka membuat kami seakan-akan bagian dari mereka. Keluarga 
baru, sahabat, serta orang-orang baru telah Tuhan berikan disisni, di 
tempat ini, di kelurahan Gantarang Keke. “Kedatangan yang berawal 
dengan rasa pahit saya harap dapat berakhir dengan rasa manis”.  
 Dua bulan kami hidup dibawah atap yang sama diatas tanah 
bantaeng dari tempat kelahiran yang berbeda, namun karena perbedaan 
itulah yang membuat kami menjadi keluarga yang sempurna. Ucapan 
terima kasih dan ucapan syukur saya ucapkan kepada seluruh masyarakat 
kel. Gantarangkeke dan ucapan terima kasih juga kepada ibu lurah yang 
telah menampung kami dirumah beliau selama 2 bulan terakhir ini, dan 
ibu jumi salah satu warga yang ada dikelurahan gantarang keke yang 
sering membantu kami pada saat pelaksanaan program kerja kami, 
beserta teman-teman KKN 54 UIN Alauddin Makassar, dengan usaha, 
kerja keras, semangat, rasa kekeluargaan dan doa dari hati yang paling 
dalam KKN ini telah kami laksanakan dengan baik di kel. 
Gantarangkeke semoga apa yang telah kami lakukan selama ini dapat 
berkesan dan memberikan inspirasi terutama bagi adik-adik yang ada di 
tempat ini, SEKIAN.. 
 WassalamuAlaikum wr. wb . . . . 
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Assalamu alaikum wr. wb . . . . 
 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya 
bukan hanya sekedar kewajiban yang 
dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari 
universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih dari 
itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di 
”kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya berada di 
tengah-tengah masyarakat Kelurahan Gantarangkeke. Ada banyak sekali 
pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam 
kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat 
budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat.  
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Kelurahan Gantarangkeke. Bagi saya waktu selama dua bulan 
melakukan kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan 
sebentar. Saya mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa 
nyaman dengan keadaan lingkungan kelurahan tempat kami melakukan 
kegiatan KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima 
kedatangan saya dan teman-teman dengan baik. Pada minggu pertama 
mungkin saya dan kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan 
masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dan pada 
minggu selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program 
kerja yang telah dibuat oleh saya dan teman-teman. 
1.      Kesan kesan mengenai masyarakat Desa selama melakukan 
kegiatan KKN 
Kamis, tanggal 7 Agustus 2014 adalah hari dimana episode 
pertama KKN dimulai. Dan pada tanggal itu pulalah, tepatnya pada 
pukul 14:00 WIB adalah kali pertama saya dan teman-teman saya 
menginjakan kaki di bumi hijau nan indah (Kabupaten Bantaeng), 
Kecamatan Gantarangkeke Kelurahan Gantarangkeke.  
WAW… adalah kata pertama yang saya ucapkan, ketika melihat 
secara langsung hamparan jalan yang bersih, hijau nan indah Kabupaten 
bantaeng, khususunya di Kelurahan Gantarangkeke, yang penuh dengan 
hamparan pepohonan yang hijau yang sangat indah di pandang. Sempat 
terketup dalam hati saya, apakah ini dunia ataukah bongkahan surga 
yang jatuh dari langit? Ataukah mungkin saya sedang bermimpi? Tapi 
saya sadar bahwa saya tidak sedang mimpi, tapi sedang berkelana di 
Surga. 
Masyarakat Kelurahan gantarangkeke, , sopan dan santun dalam 
menyambut kehadiran kami. Rerumputan, Pepohonana, burung-burung 
dan angin yang berhembus sepoi-sepoi dengan pelan sambil kejar-
kejaran, seolah tak ingin ketinggalan untuk datang menyapa dengan ria 
gembira kedatangan kami. Kedatangan siapa yang mereka sambut? 
Pastinya adalah kedatangan  sang REVOLUSIONER (Agent of Change). 
Mungkinkah kami sang REVOLUSIONER itu? Mungkin saja YES, 
mungkin saja NO. Tapi aku sih YES. Kalau yang lain? Mudah-mudahan 
YES juga. Amin…hehehe.. 
Sambutan-sambutan hangat tersebut mengawali langkah demi 
langkah kami, dari awal hingga akhir kedatangan kami di kampung ini. 
Kemudian, berlanjut dihari-hari berikutnya, senyum dan sapaan-sapaan 
manis terus menghiasi hari-hari sang REVOLUSIONER. Meskipun di 
penghujung episode terakhir keberadaan kami di desa ini, kami 
menyaksikan DAHSYATNYA tangisan-tangisan indah yang mengiringi 
kepergian kami, sembari terucap sesekali kata “sang REVOLUSIONER 
telah pergi”. Namun, kujawab dalam hati, REVOLUSIONER selanjutnya 
akan datang. So, don’t be sad. OK? Walau kata-kata ini hanya terbesit 
melalui hati, Yah…mudah-mudahan terdengar sampai ke hati mereka 
juga, walaupun aku tak yakin mereka mengerti tentang arti kata “Don’t be 
sad”. Yah…mudah-mudahan mereka punya KAMUS. hehehe…  
Di awal kehadiran kami di kampung ini, saya merasa 
menemukan suasana baru dalam sejarah perjalan hidup saya, utamanya 
dalam mencari Ilmu dan Pengalaman baru bersama kawan-kawan 
seperjuangan lainya yang juga sama-sama berada dibawah bendera KKN 
UIN Alauddin Makassar. 
Pelaksaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar untuk 
mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus belaka. Tapi melalui 
pelaksanaan kegiatan KKN inilah salah satu waktu yang tepat untuk 
merealisasikan fungsi dan peran kami sebagai mahasiswa, yang salah 
satunya yaitu sebagai Agent of Social Change, atau lebih simplenya sang 
REVOLUSIONER, seperti yang saya katakan sebelumnya. Oleh 
karenah itu, tak heran jika selama melakukan kegiatan KKN di 
Kelurahan Gantarangkeke, saya tidak hanya terlibat dalam perealisasian 
program kerja kelompok (KKN PATIMURA) saja, tetapi saya juga ikut 
aktif mengamati dan mempelajari setiap kebiasaan (baik), maupun 
budaya masyarakat setempat. 
Melalui berbagai macam pengamatan dan iteraksi inilah, saya 
banyak belajar kepada masyararakat mengenai tradisi, adat istiadat, 
maupun budaya masyarakat setempat. Sebagai contoh, tradisi khaul, 
tahlilan maupun bahasa, yang umumnya digunakan masyarakat setempat. 
Walau terbilang susah dalam pengucapannya, tapi saya tetap mencoba 
belajar bahasa yang di pake masyarakat setempat. Alhamdulillah, berkat 
sering berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat setempat, dan 
saya pun bisa melafalkannya, yang merupakan bahasa sehari-hari 
masyarakat setempat. WAH SENANGNYA LUARRR BIASA…. 
Menurut saya pribadi, masyarakat Kelurahan Gantarangkeke, 
khususnya sangat baik dan ramah, mempunyai jiwa-jiwa sosial dan jiwa 
religius yang tinggi, serta memegang teguh nilai-nilai keagamaan. Saking 
religiusnya, hingga Setan-setan gentar hatinya memasuki desa ini. 
hi…SERAMMMM…itulah kata SETAN. Tapi bagi saya sih tidak seram. 
Mungkin karnah saya SETAN yang RELIGIUS kali yah. Hehehe…atau 
mungkin lebih tepatnya SETAN MUALLAF. BISA JADI!!!. 
Hehehe…tapi jujur, saya begitu nyaman selama berada di kampung ini. 
Saking nyamanya, waktu KKN yang berjumlah 60 hari tak terasa telah 
berakhir dengan begitu cepatnya. HMMMM…. 
Selain itu, masyarakatnya juga terkenal sangat solid, dimana 
dalam berbagai pekerjaan, utamanya yang berkaitan dengan kepentingan 
dan kebaikan bersama selalu dikerjakan dengan gotong-royong. 
Contohnya, gotong-royong pembangunan Masjid, Mushola, serta sarana 
keagamaan Madrasah Diniyyah, dimana semua danah dan tenaga 
merupakan sumbangan dari Rakyat. Semangat gotong-royong inilah 
yang menurut hemat saya patut di contoh oleh setiap generasi, utamanya 
generasi-generasi muda, dimana semangat persatuan, persaudaraan 
merupakan tonggak utama dalam membangun dan menjaga kekokohan 
Bangsa dan Negara. MERDEKA dan MAJU TERUSSS!!!  
Karakter masyarakatnya yang mudah bergaul, murah senyum dan 
terbuka terhadap saya dan teman-teman kelompok saya, membuat kami 
utamanya saya pribadi merasa punya ikatan emosional yang tinggi, yang 
membuat saya merasa sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Walau 
mungkin, masyarakatnya tidak pernah menganggap saya bagian dari 
mereka. Mudah-mudahan tidak begitu. Hehehe... Masyarakatnya tidak 
pernah sungkan mengajak kami berinteraksi  ataupun melakukan 
kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan kami, seperti ajakan untuk 
mengikuti acara khaul, tahlilan, dan yasinan Sungguh saya sangat 
menyatu dengan masyarakat sini. SUBHANALLAH, ALLAHU 
AKBAR!!!  
1.      Kesan kesan mengenai sesama anggota kelompok 
Sesuai dengan tujuan Kuliah Kerja Nyata UIN Aauddin Makassar, 
saya dan  teman-teman ikut serta dalam beberapa program yang 
dilaksanakan oleh pemerintah desa, masyarakat, maupun berbagai 
macam program kerja yang kami buat sendiri. Diantara Program-
program tersebut dimulai dengan pembukaan, Penyelenggaraan pesta 
adat dalam rangka menyambut Bulan Rhmadhan, pengadaan Al-Qur’an 
di setiap mesjid, pengecetan batas kelurahana, Pembangunan dan 
penyediaan sarana kebersihan dan kesehatan (Pembangunan MCK dan 
penyediaan tong sampah), mengajar SD, jum’at bersihyang mana 
program wajib pemerintah setempat, penanaman pohon, Ternyata 
banyak sekali agenda-agenda dari pemerintahan kelurahan yang 
bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. Dengan belajar dari KKN, 
saya menjadi lebih bersemangat untuk terlibat dalam berbagai program 
di Kelurahan ini. SEMANGAT TERUS, MAJU TERUS PANTANG 
MUNDUR!!! 
Dalam rangka pelaksanaan dan perealisasian semua program kerja 
tersebut memang terdapat beberapa kawan kami yang kurang aktif dan 
kurang berkontribusi. Meskipun demikian, tetap saja tidak mengurangi 
rasa terimah kasih saya kepada mereka semua, terutama kepada Pak 
Saiful Azmi, selaku dosen pembimbing kami yang baik hati dan murah 
senyum saat membimbing kami terkhusus selama pelaksanaan kegiatan 
KKN. juga kepada rekan-rekan KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54, yaitu: 
1.    Sultani, Ketua Kelompok kami yang giat bekerja, lucu, suka 
menggombal (Cewe ama Cowo) juga cerdas dan banyak ide, walau 
idenya banyak yang gagal. Hehehe..  
2.   Hamid, cerewet tapi idealis dan berwibawa, juga Optimistis. Mantap 
Mid…. 
3.    muli, Partner yang baik dalam berbagai pekerjaan. Walau kadang-
kadang galak, tapi saya tidak pernah takut. Hehehe.. 
4.   gaya, teman yang humoris samap-sampai ketawanya hampir 
kedengaran satu kampung...HEHEHEHE, Rajin bersih2, baik .  
5.    Imam . Imam yang baik, Rajin Ibadah. Orangnya lucu, walau 
terkadang suka tertawa sendiri. Hehehe  
6.   Ismi, suka cemberut, agak pendiam tapi sekali tersenyum manis juga. 
Hehehe.. 
7.   Radia, selalu menghibur, juga pintar masak… 
8.   Tenri baik dan murah senyum. 
9.    Jihan, sama kayak Abdul, agak rendah tapi Partner yang baik dalam 
berbagai pekerjaan, utamanya dalam memasak. MANTAP 
SURANTAP!! Hehehe.. 
Terimah kasih juga kepada teman-teman saya di Kelurahan 
Gantarangkeke, yang selama pelaksanaan KKN sudah banyak 
membantu saya dan kelompok kami (KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR). Terkhusus kepada. Kak Enal, banyak membantu kami 
yang tampa pamrih, walau terkadang ada maunya.  Juga kepada alves 
yang banyak juga membantu melaksanakan proker kami. dan seluruh 
teman-teman dan adik-adik yang lain yang tidak sempat saya sebutkan 
satu persatu namanya. Pokoknya terimakasih, kata orang Jepang Arigato 
Hozaimaz... 
2.      Hikmah dan Pesan-pesan terhadap masyarakat maupun 
sesama kelompok KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR selama 
melaksanakan KKN. 
Sejak awal kedatangan kami di Keluhan Gantarangkeke, sampai 
akhir penutupan KKN di Kelurahan tersebut banyak pelajaran yang 
kami dapat, utamanya diri saya pribadi. Pertama, dari sambutanya 
terhadap kami dan cara menyikapi kami, sampai pada malam penutupan 
antusiasme masyarakat sangat tinggi hingga sampai saat ini masih terasa 
suka dan duka kebersamaan kami dengan masyarakat. Kami merasa 
mereka adalah saudara kami sendiri, dan orang tua kami sendiri yang 
menemani kami dan memberikan nasehat-nasehat terhadap kami.  
Dari warga  tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk saling 
berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang kita 
punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka berbagi, 
mereka mau memberi. Kami juga banyak belajar dari anak-anak kecil 
yang ada di desa tempat kami KKN. Saya melihat mereka antusias sekali 
untuk ikut disalah satu program kerja kami yakni pestfal anak sholeh 
khususnya ke anak-anak di kelurahan Dantarangkeke, tak hanya itu 
mereka pun gemar sekali mengaji sehabis shalat ashar hingga menjelang 
maghrib. 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 
serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan 
sholehah (aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang 
setiap hari hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang 
dapat kita dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan 
KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang 
mungkin tidak dapat saya peroleh dari bangku kuliah.  
Kepada seluruh masyarakat terimakasih atas segala sambutan, 
bantuan, partisipasi maupun kontribusinya terhadap kepada kami selama 
pelaksanaan kegiatan KKN. Semoga apa yang kita kerjakan bersama 
akan bermamfaat buat kita bersama pula. Kami menyadari bahwa kami 
tidak dapat memberikan semua yang dibutuhkan masyarakat. Tapi, 
sedikitnya Apa yang kami berikan dan kami sumbangkan kepada seluruh 
masyarakat mudah-mudahan bermamfaat. Oleh karenah itu, saya beserta 
tim KKN UIN Alauddin Makassar memohon maaf yang sebesar-
besarnya, apabila selama pelaksanaan KKN, banyak hal-hal yang tidak 
berkenan di hati masyarakat sekalian. 
…SEKIAN dan TERIMAKASIH… 
 
Nama  : Muliani  
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 
“ Berbagi Satu Cerita dalam Perjalanan Kita” 
 
Assalamu alaikum Wr. Wb. 
Sebelum saya memulai bercerita tentang sebuah kebahagian 
kecil selama Kuliah Kerja Nyata (KKN). Terlebih dahulu perkenalkan 
nama saya Muliani biasa di sapa Muli. Saya berasal dari Barru tepatnya di 
Kec. Pujananting, saya jurusan Ilmu Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Uneversitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Pada kesempatan kali ini saya akan bercerita tentang 
pengalaman selama ber-KKN yang dimana saya dan sembilan orang 
lainnya yang ditempatkan di Bantaeng tepatnya di Kec. Gantarang Keke, 
Kel. Gantarang Keke. Yaitu empat orang laki-laki dan enam orang 
perempuan, diantaranya Imam Mahdi selaku Kordinator kecamatan, 
Muh. Sultani Taufik selaku kordinator Desa, Muh. Hamid selaku 
sekertaris Desa, Sulfikar selaku anggota, Ince Radiah selaku bendahara, 
Rugaya Saulatu selaku anggota, Tenri Batari selaku anggota, Ismi Dwi 
Narsah selaku anggota, Nurjihan Rumbuah selaku anggota  dan saya 
sendiri Muliani selaku anggota pula. Kami berasal dari berbagai fakultas 
dan jurusan yang berbeda-beda. 
Singkat cerita ketika pertamakali mengetahui penempatan lokasi 
KKN dari pengumuman dari pihak LP2M, berbagai pertanyaan mulai 
bermunculan dari benak ini, ada rasa tak sabaran dimana saya akan 
bersosialisasi dengan orang baru dengan karakter dan perilaku berbeda-
beda selama kurang lebih dua bulan ini, begitu pula dengan tempat 
tinggal atau posko yang akan kami tempati, serta masyarakat yang akan  
saya temui dilokasi KKN nantinya, dan masih banyak lagi pertanyaan-
pertanyaan tak mampu saya ungkapkan. 
Tepatnya pada tanggal 21-22 melakukan pembekalan dari pihak 
LP2M saya merasakan sudah cukup banyak gambaran bagaimana 
kehidupan ber-KKN itu, tanggal 23 maret 2017 kami berangkat dari 
Makassar ke Kabupaten Bantaeng. Ketika sampai di Bantaeng kami di 
sambut ramah oleh  Bapak Bupati Bantaeng yaitu Bapak Prof. Dr. Ir. H. 
M. Nurdin Abbdullah M. Agr di Balai Kartini. Dalam sambutan beliau, 
ada kata-kata yang begitu tersave dalam ingtan saya yaitu Bantaeng kota 
terbersih dan kota pariwisata dan dimana kami di gratiskan ketika ingin 
masuk ketempat-tempat wisata tersebut. Setelah itu saya dan teman-
teman di bawa keposko masing-masing. 
Senja di sore hari, tanggal 23 Maret 2017 kisah pertemuan 10 
orang mahasiswa KKN menelusuri kehidupan baru yang bersejarah. 
Tidak disangka sore itu yang memulai cerita ini, cerita ertemuan tampa 
perenalan. Tatapan, ego, dan kemauan yang berbeda menambah kemelut 
cerita yang tak terduga. Bumdes? Kendaraan pertama yang mengangkut 
mahasiswa-mahasiswa yang kebingungan, mahasiswa yang tak memiliki 
arah dan tujuan hanya memegang besi dan duduk diatas tikar kusut. 
Bumdes? Perjalan sore yang bergelombang, berliku dan berlubang. 
Panorama alam sekitar menambah rasa ingin bersua, bercerita dan 
bercengkrama dengan msyarakat yang memandang dengan penuh 
keramahan dan kegembiraan. Keadaan itu tidak terfikirkan oleh kami 
sebelumnya, keadaan yang kami fikir hanya penuh dengan rintangan. 
Perjalanan panjang yang menegangkan, mengantarkan 
mahasiswa yang kecapean melewati perjalanan sore yang tak terlupakan. 
Waktu tak terasa tibalah kami dibatas pertama desa Bonto cinde 
perbatasan dengan Kel. Bonto langkasa bagian selatan, rasa capek seolah 
terbang terbawa hempasan angin, rasa penasaran memuncak membuat 
kami bertanya-tanya dalam hati, bagaimana desaku? Bagaimana tempat 
tinggalku? Siapa kepala desaku? Bagaimana masyarakat di sini? Masih 
banyak pertanyaan yang tak dapat terjawab oleh keadaan yang terbatas. 
Tibalah kami di tempat yang akan kami tinggali selama 60 hari, kami 
disambut dengan dengan senyum, keramahan, dan kehangatan oleh 
masyarakat-masyarakat desa. Sambutan yang tak disangka memuat kami 
semakin kagum akan kebaikan masyarakat, dan disambut dengan pemilik 
rumah atas nama ibu Siti Faridah S.sos yang ternyata Ibu Lurah di 
Kelurahan Gantarang Keke. 
Hari pertama dengan teman-teman KKN seperti kehidupan 
yang baru kami tak pernah ketemu di kampus bahkan muka pun baru 
kami liat. Kami pun memperkenalkan diri kami ke tuan rumah dan bu 
Lurah kami berjumlah 10 orang, saya pribadi bernama Muliani jurusan 
ilmu ekonomi,  fakultas ekonomi dan bisnis islam. Saya mepunyai teman 
sejurusan, teman sekelas dan saya juga seposko dengan dia, namanya 
Muh Hamid. Kami tidak menyangka akan seposko, tepapi bagus juga 
karena saya tidak sokjaim di posko. Dia rajin, ramah, dan lucu. 
Kami pun berkenalan, ada yang bernama Sultani Taufik, jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sulfikar K, jurusan 
Bimbingan Dakwah dan Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Imam Mahdi, jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Ince radiah jurusan Komunikasi Penyiar Islam fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Ismi Dwi Narsah, jurusan Ilmu Komunikasi fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Rugaya Saulatu, jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan fakultas Syariah dan Hukum. Tenri Batari jurusan 
Pendidikan Matematika fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Nurjiana 
Rumbia jurusan Pendidikan Agama Islam.  
Keesokan harinya kami melakukan observasi di Kelurahan 
Gantarang Keke selama seminggu dimana kami menemui banyak 
masyarakat yang ramah dan hangat menyambut kedatangan kami, setelah 
melakukan observasi selama seminggu kami menyusun perogram kerja 
di antaranya yaitu; 
1.Porseni ; Sepak Bola Mini, Sepak Takrow dan Domino, 
2.Penyuluhan Dampak Narkoba dan Informatika 
3.Mengajar Tingkat SMP, MTs N dan MAN 
4.Mengajar TK-TPA, 
5.Petival Anak Sholeh; Adzan, Tadarrus, Hafalan Surah-surah Pendek, 
dan Pildacil, 
6.Pengadaan Al-qur’an dan Tempat Sampah disetiap Mesjid,  
7.Majelis Ta’lim (Ibu-ibu) 





Tepat pada hari jum’at 31 Maret 2017 kami melakukan seminar 
desa dan memaparkan program kerja yang akan kami laksanakan  selama 
ber-KKN di Kelurahan Gantarang Keke, ada pun beberapa masukan 
yang sempat kami terima dari masyarakat setempat. Beberapa hari 
berikutnya kami melaksanakan satu persatu program kerja tersebut 
meskipun kami banyak menghadapi kendala seperti dari segi pendanaan 
dll, namun semua itu tak menghalangi semangat kami karena masyarakat 
dan para pemuda ikut serta dalam membantu kami mengerjakan 
program kerja yang kami kerjakan. 
Singkat cerita sebulan kemudian tepatya pada tanggal 21 malam 
kami di undang oleh Bapak Bupati Bantaeng untuk malam ramah tamah 
sekaligus malam pelepasan KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54. 
Keesokan harinya tepatnya pada tanggal 22 malam kami melaksanakan 
ramah tamah di Kelurahan Gantarang Keke sekaligus ramah tamah 
Kecamatan Gantarang Keke yang di hadiri oleh Bapak Camat Gantarang 
Keke, Pembimbing KKN UIN Alauddin Makassar, Masyarakat 
Kecamatan Gantarang Keke dan Teman-teman KKN yang ditempatkan 
di Kecamatan Gantarang Keke, Alhamdulillah acara tersebut terlaksana 
dengan lancar dan meriah. Keesokan harinya tepat pada tanggal 23 siang 
kami penarikan di Kantor Kecamatan Gantarang Keke dan sempat 
berpamitan dengan masyarakat setempat. 
Peradaban manusia memang selalu di uji dengan perkembangan, 
tidak terlepas dengan kondisi masyarakat apa, siapa, kapan, bagaimana, 
dan dimana berada. KKN ini memberikan warna bagi saya untuk 
melihat peradaban manusia diluar perkiraan bayangan saya. Masyarakat 
selalu hadir dengan ciri khas masing-masing untuk bertahan dari 
perkembangan dunia. Sering kali  terwujud dalam produk kegiatan di 
bidang sosial, politik, ekonomi dan budaya yang ternyata muncul dalam 
kemasan yang berbeda. Kondisi tersebut hadir pula di masyarakat 
Kecamatan Gantarang Keke, tentu hasil tersebut  menjadi warna atau 
pangalaman yang terkenang selama perjalanan hidup saya di dunia.  
Semoga selama saya KKN mampu memberikan manfaat bagi 
masyarakat. Kemudian tak lupa Syukur Alhamdulillah satu kewajiban 
telah terselesaikan, terimakasih kepada masyarakat Gantarang Keke 
khususnya Kelurahan Gantarang Keke yang telah menyediakan tempat 
kepada kami untuk belajar dan sharing ilmu. Hampir 2 bulan hidup 
bersama teman-teman dan berinteraksi dengan masyarakat Kelurahan 
Gantarang Keke dengan berbagai karakter yang belum pernah saya kenal 
sebelumnya membuat saya teringat dengan kata-kata “Think by head 
and  Lead by heart”. Bagaimanapun keadaannya selalu gunakan otak dan 
hati untuk menghadapi masalah. Semoga apa yang kami lakukan selama 
2 bulan di Kelurahan Gantarang Keke bermanfaat. Terus gali dan 
kembangkan kreatifitas masyarakat Gantarang Keke.  
Sekali lagi Alhamdulillah saya ucapkan karena berbagai 
persoalan telah mampu diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih 
juga tak lupa saya ucapkan kepada berbagai elemen masyarakat di 
Kecamatan Gantarang Keke terkhusus Kelurahan Gantarang Keke yang 
telah memerima dan memberi kesempatan bagi kami untuk tinggal dan 
berbagi ilmu.  Berusaha Satu Tujuan, Berdoa Satu 
Kemenangan...Cheeeeerss By Muliani ( Ilmu Ekonomi UINAM 013). 
Nama  : Tenri Batari    
Jurusan : Pendidikan Matematika  
Fakultas : Tarbiah dan Keguruan 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu pengabdian 
mahasiswa terhadap masyarakat desa yang perlu ditingkatkan kualitas 
sumber daya alam, sumber daya manusia dan fasilitas publiknya. Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu syarat penting untuk mahasiswa 
tingkat akhir sebagai salah satu syarat membuat skripsi dan merupakan 
salah satu mata kuliah yang harus kami lakukan sebelum menyelesaikan 
kuliah S1 di suatu universitas. Sama halnya yang harus kujalani sekarang 
ini. Sebelum saya bercerita lebih lanjut, perkenalkan nama saya Tenri 
Batari biasa di sapa tenri. Saya melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
selama ±2 (dua) bulan lamanya. Hari pertama kami dipertemukan di LT 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar setelah pembimbing KKN Dr. Safei,  membagi kelompok 
dalam setiap posko yang ada di Kec. Gantarangkeke. Saya ditempatkan 
di kelurahan Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 
Bantaeng.  
Dalam 1(satu) posko ini terdapat 10 (sepuluh) orang yang terdiri 
dari berbagai  jurusan yang ada di UIN Alauddin Makassar antara lain 
dari jurusan Pendidikan Matematika, Pendidikan Biologi, Pendidikan 
Agama Islam (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan), jurusan Hukum Pidana 
Ketatanegaaan (Fakultas Syariah dan Hukum), jurusan Manajemen 
Ekonomi dan ilmu ekonomi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), 
jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Ilmu Komunikasi dan 
Komunikasi Penyiaran Islam (Fakultas Dakwah dan Komunikasi). Kami 
dipertemukan dalam 1 (satu) posko, dari jurusan dan fakultas yang 
berbeda dan itu sudah pasti memiliki karakter, keahlian dan kelebihan 
masing-masing yang berbeda-beda pula. Namun, tidak bisa dipungkiri 
kami harus saling memahami, mengerti, menghargai dan menghormati 
serta saling toleransi satu sama lain karena kami adalah keluarga yang 
kan selalu bersama selama ber-KKN di kelurahan Gantarangkeke 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng menjalani suka dan 
duka berposko. Melakukan hal secara bersama-sama, melakukan 
pekerjaan secara bersama-sama, makan bersama-sama, ketawa sama-
sama, sedihnya pun bersama-sama pula.  
Pemberangkatan dan pelepasan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
angkatan ke-54 ini dilaksanakan hari Kamis tepatnya pada tanggal 23 
maret 2017. Kami berangkat dari Kota Makassar ke Kabupaten 
Bantaeng menggunakan Bus. Perjalanan ditempuh ±3 (tiga) jam 
lamanya. Sesampai di Kab. Bantaeng kami disambut dengan amat baik di 
gedung balai Kartini oleh Bupati Kabupaten Bantaeng. Penyambutan 
yang menurutku sudah lebih dari cukup karena bisa disambut langsung 
oleh Bupati Kabupaten Bantaeng yaitu Prof. Dr. Ir. H. M. Nurdin 
Abdullah, M. Agr., dimana Kabupaten Banteng ini terkenal di Sulawesi 
Selatan karena kebersihan kotanya, dan telah diakui di tingkat Nasional. 
Saya merasa bangga karena bisa ber-KKN di kabupaten yang bersih, 
memiliki sosok pemimpin yang ramah, berwibawa dan santun dimata 
masyarakat. Setelah selesai penyambutan kami pun diantar menuju ke 
posko kami yang ada di kelurahan Gantarangkeke Kec. Gantarangkeke 
Kab. Bantaeng.  
Hari pertama di posko, tepatnya di Kelurahan Gantarangkeke 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.Tentunya hari pertama 
ini pasti saya dan teman-teman agak canggung sedikit karena kami  baru 
kenal beberapa hari yang lalu. Namun, saya berusaha menyesuaikan diri  
dan mulai berbaur satu sama lain.  
Hari selanjutnya ±1 (satu) minggu saya di kelurahan 
Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng 
bersama teman seposko melakukan survey. Survey yang lakukan 
diantaranya jalan, mesjid, sekolah, kantor lurah dan lain-lain. Pada saat 
survey masyarakat yang ada di kelurahan ini ramah-ramah dan baik. 
Melempar senyum kepada kami saat kami saat berpapasan di jalan. 
Memanggil kami singgah ke rumahnya apabila kami lewat. Sehingga 
kami tidak terlalu kaku ketika bertemu para mayarakat. Pada saat kami 
melakukan survey, saya terkesimah melihat kreatifivitas warga yang bisa 
mengolah bahan bekas barang yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi. 
Rata-rata rumah yang saya perhatikan bisa membuat bunga dari botol 
aqua, menyulap kantong plastik menjadi berbagai jenis bunga 
diantaranya bunga kembang kertas, bunga matahari, bunga mawar dan 
berbagai jenis bunga yang lain yang menurutku cantik dan indah.  
Masalah yang kami hadapi saat survey adalah sebagian warga masih 
menggunakan bahasa daerah (bahasa Konjo), dan mereka masih kurang 
fasih menggunakan bahasa Indonesia, sehingga kami terkendala dalam 
berbincang-bincang. Walaupun begitu, saya memberikan apresiasi yang 
tinggi terhadap kerajinan tangan yang masyarakat Gantarangkeke 
lakukan. 
Pada saat survey kami melihat banyaknya sampah di saluran-
saluran drainase. Kurangnya tempat sampah dan kesadaran masyarakat 
untuk membuang sampah di tempat sampah menjadi pemicu meluapnya 
sampah di saluran drainase ketika hujan yang menyebabkan sampah-
sampah berserakan di jalan-jalan setelah hujan.  
Seminar kelurahan kami laksanakan tepatnya hari jum’at tanggal 
31 maret 2017. Kami merasa cukup puas pada saat seminar kelurahan 
karena cukup banyak masyarakat yang menghadiri seminar kami. Pada 
saat  seminar ada beberapa program kerja yang kami tawarkan antara 
lain, jumat bersih (pembersihan mesjid yang dilakukan secara bergiliran 
di setiap lingkungan yang ada di kelurahan Gantarangkeke, pembersihan 
area jalan), mengajar di sekolah, Penanaman Pohon, Penyuluhan 
dampak narkoba dan dampak informatika, Pekan olahraga, Mengajar 
TPA, Pengadaan tempat sampah dan Al-Qur’an di masjid-masjid, 
Pengecatan Batas Jalan, Festival Anak Shaleh, Majelis Ta’lim, Yasinan, 
Sunatan Massal dan pelestarian budaya Gantarangkeke. Alhamdulillah 
seminar  kami berjalan dengan lancar. 
Selama berada di Kelurahan Gantarangkeke, saya beberapa kali 
diajak oleh warga untuk menghadiri acara Yasinan yang selalu diadakan 
pada malam hari ba’da (setelah) Isya’. Saya juga pernah menghadiri salah 
satu acara pernikahan salah satu tokoh pemuda di Kelurahan 
Gantarangkeke. Saya melihat ada keberkahan ketika menghadiri acara-
acara tersebut. Saya bisa melihat perbedaan adat istiadat terutama adat 
istiadat pernikahan disana yang berbeda di kampung saya. 
Setiap malam selepas magrib sampai isya, kami menjalankan 
salah satu program kerja kami yaitu mengajar TPA. Kami mengajar 
pertama kali di masjid Babul Khaer Dampang. Para santri sangat 
antusias dengan kedatangan kami mengajar. Di TPA tersebut masih 
kekurangan tenaga pengajar untuk mengajar baca tulis Al-Qur’an. 
Selama ini yang mengajar di TPA tersebut hanya para sukarelawan.   
Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa ada di sekitar lingkungan tempat kami bermukim. Keramahan dari 
warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-teman yang lain merasa 
nyaman. Mereka membuat kami seakan-akan bagian dari mereka. 
Kedekatan kami pun dengan anak-anak disekitar lingkungan membuat 
kami dan mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. 
Waktu terasa sangat berarti di minggu-minggu terakhir saat KKN usai. 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, serta saya 
dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah 
(aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung sudah 
menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari tanpa 
pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang setiap hari 
hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang dapat kita 
dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah 
saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang mungkin 
tidak dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
Tidak bisa dipungkiri, bahwa halangan dan masalah yang terjadi 
selama 2 (dua) bulan tidak membuat kekompakan kami menjadi 
terpecah. Kebersamaan antar anggota yang solid membuat semua 
masalah yang terjadi mampu diselesaikan secara kekeluargaan. Ya, 
banyak kejadian lucu dan semua selama kami menjalakan KKN yang 
membuat rasa kekeluargaan kami semakin erat. Saling bercanda satu 
sama lain, makan bersama sambil bergosip, ataupun bahkan ketawa 
sampai tengah malam karena kebetulan di poskoku ada salah satu dari 
kami yang sangat humoris, tak ada dia posko terasa hampa. Lucu 
memang, tapi hanya dalam beberapa hari kami bisa berbaur dengan 
akrab satu sama lain.  
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di ”kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah-tengah masyarakat Kelurahan Gantarangkeke. Ada 
banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya 
temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran 
tentang bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah terlibat 
dalam kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat 
budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat.  
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Kelurahan Gantarangkeke. Bagi saya waktu selama dua bulan 
melakukan kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan 
sebentar. Saya mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa 
nyaman dengan keadaan lingkungan tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan teman-teman dengan baik. 
Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh elemen 
masyarakat Gantarangkeke karena telah banyak pengalaman berharga 
yang tidak bisa dibayar dengan materi selama saya berada disana. 
Pengalaman KKN ini akan selalu menjadi kenangan tersendiri untuk 
saya ceritakan kepada anak cucu nanti. Semoga apa yang telah posko 
kelurahan Gantarangkeke angkatan 54 ini yang telah mengabdi ±2 bulan 
menjadi barokah dan dapat bermanfaat bagi warga kelurahan 
Gantarangkeke. 
Dan tentunya ucapan terimakasih kepada kalian teman-teman 
seperjuangan KKN angkatan 54 posko induk kelurahan Gantarangkeke, 
terimakasih atas kebaikan dan kerjasama kalian untuk menjadikan semua 
program kita berjalan dengan baik, terimakasih atas kesabaran kalian 
sehingga bisa sampai ditahap akhir dan bersama-sama kita berangkat 
kelokasi bersama-sama pula kita pulang kekampus peradaban. Satu 
ucapan untuk kalian teman-teman poskoku, kalian sangat luarbiasa. 
Thanks…… 
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Kesan-kesan selama ber-KKN di Kelurahan Gantarangkeke 
 Kelurahan Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke 
Kabupaten Bantaeng saya di tempatkan berKKN di angkatan 54 di UIN 
Alauddin Makassar. Ini adalah penglaman hidup pertama kali saya saat 
tinggal di kampung orang selama 60 hari. Di posko 1 kelurahan 
Gantarangkeke kami berjumlah 10 orang yang dimana berbeda fakultas 
dan jurusan dan tentunya juga kami berbeda asal suku. Ada Muh. Hamid 
asal Polman, Sultani asal Palopo, Sulfikar asal Enrekang, Tenri Batari 
Asal Gowa, Ismi Asal Gowa, Ince Radiah asal Bulukumba, Muliani asal 
Barru, Jian dan Rugaya asal Flores dan Ambon yang nan jauh disana, 
dan tentunya saya sendiri asal Makassar. 
 Pada saat tiba di posko saya sangat ingin agar KKN ini cepat 
selesai karena keadaannya sunyi dan juga saya ragu kalau masyarakatnya 
mudah untuk dimasuki. Tapi saat kami observasi dihari pertama untuk 
mengetahui apa yang dibutuhkan dan yang diinginkan masyarkat 
setempat yang nantinya akan dijadikan program kerja ternyata. Setiap 
kami memasuki rumah warga mereka ternyata tak hanya antusias tapi 
juga senang saat kami tiba dengan menggunakan atribut KKN dari UIN 
Alauddin Makassar karena memang kebanyakan tokoh agama dan 
begitupun pejabat setempat adalah alumni UIN yang dulunya IAIN. 
Ternyata keadaan masyarakat di kecamatan Gantarangkeke alhamdulillah 
sangat baik dan ramah-ramah sehingga teman-teman begitupun dengan 
saya sangat mudah akrab dan tidak jarang masyarakat di sana membantu 
langsung teman-teman dalam menjalankan program kerja. Terlebih-lebih 
pemuda di sana hanya kurang dari seminggu kami sudah sangat akrab. 
Sangat sering kami nongkrong bersama, bermain bola bersama bahkan 
bermain kartu sampai larut malam. Kami selalu bercengkrama saling 
menceritakan daerah asal masing-masing dan begitupun pemuda di sana. 
 Di rumah ibu St. Faridah S.Sos sekaligus lurah kelurahan 
Gantarangkeke kami tinggal dan bersatu padu dalam segala hal. Awalnya 
saya berfikir pasti sangat sulit untuk bekerja sama dengan mereka yang 
berbeda asal daerah dan dengan ego masing-masing, namun nyatanya 
hanya perlu sehari kami sudah mulai mendapatkan cemistri yang 
membuat kami saling memahami. Kami tidak perlu membuat jadwal 
membersihkan dan jadwal memasak karena untuk mengerjakannya 
karena kami begitu kompak. 
 Di sini saya sebagai koordinator kecamatan. Pada saat dipilih 
saat itu saya tidak langsung menerimanya karna beckground saya tidak 
memiliki organisasi di kampus, tapi berkat dorongan dosen pembimbing 
bapak Dr. Syafei dan teman-teman sayapun bersedia menjabat sebagai 
koordinator kecamatan. Pada saat itu lokasi KKN hampir setiap minggu 
saya merapatkan para koodinator desa untuk membahas program-
program kerja di desa dan di kecamatan. Karena program kerja di 
kecamatan yang saya canangkan yaitu Festival Anak Sholeh Indonesai 
(FASI) tingkat kecamatan. Sehingga saya perlu menyingkronkan lomba-
lomba yang ada di desa agar nantinya bisa di lombakan di kecamatan. 
Alhasil dipilihlah 5 lomba yang nantinya di lombakan di kecamatan yaitu 
Azdan, Tartil, Hafalan Surah-surah Pendek, Pildacil, dan Busana Muslim 
yang dimana pesertanya juara-juara dari desa. Dan setelah itu sayapun 
menyampaikannya disetiap seminar desa. Waktu itu pelaksanaanny pada 
hari sabtu tanggal 13 Mei dan alhamdulillah acaranya berlansung sangat 
meriah dan pastinya sukses. Ini adalah kali pertama saya membuat lomba 
yang menurut saya cukup besar karena tingkat kecamatan. Padahal 
awalnya saya sangat ragu apakah saya bisa melaksanakannya atau tidak, 
tapi alhamdulillah berkat dukungan pemerintah setempat dan teman-
teman keraguan sayapun berubah menjadi keyakinan. jadinya saya 
bangga sendiri sudah bisa melaksanakan Fasi tersebut. 
 Dua kelurahan empat desa yang berada di kecamatan 
Gantarangkeke yaitu kelurahan Gantarangkeke, kelurahan Tanah Loe, 
Desa Tombolo, Desa Kaloling, Desa Bajiminasa, dan desa Layoa. 
Dimana saya selalu kunjungi dalam hal silaturahmi dan memantau 
teman-teman yang berada di posko. Dan tidak jarang saya menginap di 
posko teman-teman untuk meras akan langsung situasi di posko. 
Ditambah lagi Bantaeng terdapat banyak lokasi wisata dan tempat 
hiburan seperti pantai Seruni sehingga saya biasa bersama posko lain 
untuk rekreasi bersama. 
 Ini adalah salah satu pengalaman hidup saya yang sangat 
berkesan dan tentunya tidak akan bisa terlupakan dimana pertama kali 
hidup di kampung orang selama 60 hari, melakukan pekerjaan rumah 
dengan teman-teman sebaya, dan juga saya sebagai koordinator 
kecamatan. Ditambah lagi Bantaeng daerah sejuk dan  masyarakat yang 
baik nanramah-ramah. Kini dengan mudah saya bisa katakan kalau saya 
cinta Bantaeng. 
Potensi yang saya lihat di Posko Kelurahan Gantarangkeke 
 Bantaeng, waktu saya msih SD saya sudah pernah mengunjungi 
daerah tersebut, yang dimana saat sangat jauh berbeda. Suhu tinggi, 
tanah gersang, dan kurang penduduk, namun saat ini setelah periode ke 
2 (dua) Bupati Bantaeng Prof. Nurdin Abdullah menjabat. Saya baru 
kembali mengunjungi Bantaeng. Sungguh Bantang menjelmah manjadi 
daerah sejuk, bersih dan indah. Begitu banyak pepohonan yang rindang 
yang membuat kita segar sepanjang jalan di Bantaeng. Sehingga kini 
berbagai hasil bumi menjadi andalan masyarakat disana. Seperti beras, 
sayur-sayuran, umbi-umbian, buah-buahan dan juga buah coklat. 
 Perubahan yang drastis dari sektor pertanian Bantaeng tak lepas 
dari peran sang Bupati yang dimana notabenenya seorang Agribisnis 
yang membuat hasil bumi melimpah. Dia berhasil memamfaatkan hasil 
penghijauan dengan membuat cagar flora, kebun apel, dan kebun 
stroberi dan juga menjadikannya objek wisata, 
 Di sektor beras, sayur, umbi, dan buah-buahan selain  buah 
coklat memang sudah bisa langsung dijual meskipun masih bisa untuk 
menjadi sebuah produk olahan namun harganya tidak begitu berubah 
signifikan. Namun tidak seperti buah Coklat apabila diolah menjadi 
sebuah produk olahan seperti Coklat, ini bernilai tinggi. 
 Di Kelurahan Gantarangkeke banyak terdapat kebun buah 
coklat bahkan di pekarangan rumah warga juga masih terdapat satu 
sampai dua pohon, ini menandakan bahwa di daerah ini buah tersebut 
tumbuh subur. Namun, saya sayangkan masyarakat setempat setelah ia 
keringkan dia langsung menjualnya ke pengepul yang tak lain orang luar 
bahkan bisa jadi ke pihak asing. 
 Jika pemerintah setempat ingin menambah deretan hasil 
daerahnya, harusnya pemerimtah memberikan pelatihan kepada 
masyarakatnya cara mengolah biji coklat, yang jika berhasil pasti akan 
meningkatkan pendapatan daerah yang juga memicu kemajuan daerah 
tentunya. Begitupun dengan saya jika saya mampu mengolah biji coklat 
ini akan menjadi peluang besar saya 
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KESAN DAN PESAN KKN-UIN ALAUDDIN 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehinga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
di suatu daerah. Selain itu pula KKN ini sangat menunjangprofesi 
mahasiswa itu sendiri. Terutama pengembangan profesi meningkatkan 
kualitas Petani Peternak dalam hal pengatahuannya. Sebagai contoh, 
pengatahuan mengenai pengolahan limbah pertanian, peternakan, dan 
sebagainya yang bisa saling berhubungan atau diintegrisikan antara satu 
sama lain. dan pada akhirnya kualitas hidup petani peternak nantinya 
akan berkembang jauh lebih baik dari sebelumnya.  
Kuliah Kerja Nyata tahun ini membawa berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UINAM pada umumnya. Terkhusus pada mahasiswa 
Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negri. Saya atas nama 
RUGAYA SAULATU. (Alias Gaya) sebagai salah satu peserta KKN 
Tahun 2017 ini. Kegiatan KKN ini berlangsung pada tanggal 23 Maret 
sampai 23 Mei Tahun 2017. Dan diikuti jumblah peserta sebanyak 60 
orang Mahasiswa adapun Posko KKN saya berlokasi di Desa 
Gantarangkeke, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng, 
Propinsi Sulawesi Selatan. 
Pada posko ini, kami berjumblah 10 orang peserta KKN. Yang 
dimana sebagai koordes atas nama Muhamad Sultani (Jur. Ilmu Biologi), 
Sekretaris Muhamad Hamid (Jur. Ilmu Ekonomi), dan Bendahara atas 
nama Ince Radiah (Jur. PMI), Serta anggota atas nama Rugaya Saulatu 
(Jur. Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Izmy Dwi Narsah (Jur. Ilmu 
Komunikasi), Nurjiana Rumbia (Jur. Pendidikan Agama Islam), Tenry 
Batari (Jur. Pendidikan matematika), Muliani (Jur. Ilmu Ekonomi), 
Sulfikar (Jur. PMI), Imam Mahdi (Jur. Manajement). 
Dalam perjalanannya kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kami dipaksa membuka 
wawasan kami dalam hal menggali potensi desa, pemetaan desa, 
pengklasifikasian masalah dan kebutuhan masyarakat, pemberian solusi 
dan eksekusi akhir yang paling berpotensi dan berkelanjutannya dan 
dampak yang dirasa oleh masyarakat lebih terkena dengan baik. Bahkan 
tidak sedikit pula kita dituntut mampu membuatrencana stategis yang 
paling dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. Bahkan kita sebagai 
mahasiswa perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan 
kepada masyarakat secara emosional. Bahkan pula, kita dituntut untuk 
mampu bekerja secara professional sebagai bekal kami menghadapi 
dunia kami yang sesunguhnya dimasa yang akan datang.  
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini, ada beberapa kegiatan 
yang telah kami buat menjadi program kerja, diantarannya yaitu:   
13.Porseni ; Sepak Bola Mini, Sepak Takrow dan Domino, 
14. Penyuluhan Dampak Narkoba dan Informatika 
15. Mengajar Tingkat SMP, MTs N dan MAN 
16. Mengajar TK-TPA, 
17. Petival Anak Sholeh; Adzan, Tadarrus, Hafalan Surah-surah Pendek, 
dan Pildacil, 
18. Pengadaan Al-qur’an dan Tempat Sampah disetiap Mesjid,  
19. Majelis Ta’lim (Ibu-ibu) 
20. Jum’at Bersih dan Pengecetan Batas Jalan, 
21. Yasinan 
22. Sunatan Massal 
23. Penanaman Pohon 
24. Pelestarian Budaya. 
Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat saya. Utamanya dalam 
pengelolaan waktu secara efektif dan efisien, sehinga waktu yang saya 
gunakan lebih berkualitas dan membawa manfaat yang lebih besar juga. 
Bahkan saya juga merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan dibangku 
kuliah jauh lebih bermanfaat, karena telah diterapkan pada masyarakat 
yang kami tempati. Oleh karena itu, kegiatan ini haruslah dianjutkan 
pada tahun-tahun selanjutnya. Hal inilah merupakan salah satu motivasi 
saya ingin mengikuti KKN ini. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini haruslah dibutuhkan kerjasama 
yang harus berjalan seimbang. Melengkapi satu sama lain. tidak mudah 
menyerah dalam keterbatasan. Dan senantiasa berdo’a kepada sang 
pencipta karena segala sesuatunya telah ditentukan olehnya. Bahkan 
kemampuan yang kita miliki haruslah senantiasa menjadi pedoman yang 
harus kita pegang untuk bergerak lebih baik lagi kedepannya.  
Ucapan kasih kepada dosen pembimbing kami dan sekaligus 
coordinator KKN Tahun 2017 ini yaitu  Bapak Syafi’I dan kakak-kakak 
alumni fakulta Saintek sebagai pembimbing kami dilokasi KKN yaitu 
kakak Agus, dan kakak Ancu. Dan tak lupa pula kepada bapak bupati 
Nurdin Abdullah sebagai ketua karangtaruna yang telah meluangkan 
waktunya mendampingi kami sebagai peserta. Kepada kepala desa 
gantarangkeke yaitu ibu Siti Faridah yang dengan kebijakannya telah 
banyak membantu dan memfasilitasi kami sebagai peserta KKN yang 
sedang melakukan kegiatan diwilayahnya. Terkhusus kepada bapak 
syamsudin rewa dan warga desa gantarangkeke yang telah meluangkan 
waktunya dalam membantu kami menyusekskan kegiatan KKN kami 
tersebut. Dan serta lainnya yang mungkin belum sempat kami sebutkan 
namanya satu persatu. 
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Inilah kisah dan pengalaman saya selama berKKN di Kelurahan 
Gantarangkeke Kab. Bantaeng. Pertama kalinya datang ke Bantaeng dan 
pertama  kalinya juga jauh dari keluarga selama dua bulan lamanya, 
benar-benar pengalaman yang tak terlupakan. 
Saya atas nama Izmi Dwi Narsah sebagai salah satu peserta 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54. Kegiatan KKN ini 
berlangsung selama dua bulan lamanya mulai dari tanggal 23 maret 
sampai 23 mei 2017. Pada posko kami berjumlah 10 orang,  yang dimana 
sebagai korcam atas nama Imam mahdi jurusan Manajemen fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, kordes Muh. Sultani Taufik jurusan 
pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan keguruan, sekretaris Muh. 
Hamid jurusan ilmu ekonomi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan 
bendahara atas nama Ince Radiah Kaerayah jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan 6 orang lainnya 
sebagai anggota yaitu saya sendiri Izmi Dwi Narsah jurusan ilmu 
komunikasi fakultas Dakwah dan Komunikasi, Rugaya Saulatu jurusan 
hokum pidana dan ketatanegaraan fakultas Syariah dan Hukum, Tenri 
Batari jurusan pendidikan mateatika fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Muliani jurusan ilmu ekonomi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Nurjiana Rumbia jurusan pendidikan agama islam fakultas tarbiyah dan 
keguruan dan Zulfikar jurusan bimbingan dan penyuluhan islam fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
Hari pertama kami di sana kami pergi sosialisasi kepada 
masyarakat untuk berkenalan. Kami harus bisa beradaptasi dengan 
masyarakat sekitar, masyarakat di kelurahan gantarangkeke rata-rata 
penduduknya baik dan ramah. Mereka sangat menghargai kalau ada anak 
KKN di tempat mereka. Kami sangat senang tinggal di sana, apatak lagi 
teman-teman satu posko juga semuanya baik serta semuanya kompak 
dalam melaksanakan tugas. 
Malam pertama di posko kami sesama teman melaksanakan 
rapat untuk membuat strategi untuk persiapan untuk survei lokasi besok. 
Kami membagi tim dalam bekerja agar kami cepat menyelesaikannya. 
kami sangat menikmati perjalana saat melakukan survei lokasi karena 
penduduk sekitar rama-ramah kepada kami bahkan mereka juga 
mengajak kami masuk kerumahnya dan kami diseduhkan minum air 
panas dan kue. 
Dalam survei kami selama satu minggu kami dapat merumuskan 
beberapa  program kerja, diantaranya yaitu: 
1. Porseni ; Sepak Bola Mini, Sepak Takrow dan Domino 
2. Penyuluhan Dampak Narkoba dan Informatika 
3. Mengajar Tingkat SMP, MTs N dan MAN 
4. Mengajar TK-TPA, 
5. Petival Anak Sholeh; Adzan, Tadarrus, Hafalan Surah-surah 
Pendek, dan Pildacil, 
6. Pengadaan Al-qur’an dan Tempat Sampah disetiap Mesjid, 
7. Majelis Ta’lim (Ibu-ibu) 
8. Jum’at Bersih dan Pengecetan Batas Jalan, 
9. Yasinan 
10. Sunatan Massal 
11. Penanaman Pohon 
12. Pelestarian Budaya. 
Kegiatan KKN ini sangat berkesan terutama dalam pengelolaan 
waktu yang efektif dan efesien sehingga waktu yang kita gunakan lebih 
berkualitas dan membawa manfaat yang lebih besar. 
Selama KKN ini saya merasakan hal-hal yang baru. Bertemu 
dengan teman baru, disini membuat saya merasa bahwa selama ini hanya 
terbatas pada lingkungan yang biasa saja. Namun sejak KKN saya 
merasakan dampak yang luar biasa. Disini saya belajar lebih menghargai 
sesama dan lebih kreatif dalam bertindak. 
Dari pertama menjajaki kaki dilokasi KKN sampai KKN 
selesai, ada saja perhatian yang diberi oleh warga desa. Contohnya anak-
anak, mereka sering datang ke posko baik pagi maupun sore hari  
sekedar bercengkrama dengan kita, ngajak main bareng bahkan mereka 
sering kepoin kehidupan pribadi kami. Tapi yang paling asyik kalau ada 
warga yang berbaik hati ngundang makan bareng, sebagai anak KKN 
yang makannya pas-pasan ketika dapat undangan warga itu merupakan 
anugrah yang luar biasa. 
Walaupun hanya dua bulan pelaksanaan KKN, tapi dalam 
waktu dua bulan inilah saya banyak belajar cara menghargai orang lain, 
cara menangani konflik yang baik, dan dalam dua bulan ini saya jadi tahu 
apa itu tanggung jawab, dari kalian semua saya mendapatkan banyak hal. 
Kita saling menerima perbedaan yang ada dan sangat dewasa dalam 
menghadapi perdebatan yang ada diantara kita selama dua bulan. Selama 
dua bulan ini pula banyak kenangan-kenangan yang tak akan terlupakan, 
harapan besar saya semoga kelak kita tetap saling menjalin tali 
silaturahmi sampai kapanpun. 
Sebenarnya pengalaman dan kesan yang paling berharga dalam 
KKN sebenarnya banyak sekali, memang tidak mudah menggabungkan 
semua karakter tiap-tiap individu di dalam setiap kelompok. Apalagi 
dalam satu posko kami berjumlah sepuluh orang yang terdiri dari 
beberapa jurusan dan fakultas yang berbeda. Karakter, watak dan 
kebiasaan kami saling berbeda. Dari semua itu potensi konflik sering 
terjadi, tapi kita semua belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang ada, tidak berpihak pada satu teman tapi saya sudah menganggap 
mereka adalah saudara walaupun tak sedarah.  
Perasaan tidak betah, bosan dan suntuk seringkali saya rasakan, 
berada di desa yang belum pernah dikunjungi sebelumnya, bersama 
orang-orang yang baru dikenal pasti suatu waktu akan membuat tidak 
betah apalagi kalau di desa itu tidak ada hal menarik yang bisa dilakukan, 
di tambah lagi program-program kerja, tidak ada TV atau apapun yang 
tidak bisa kita dapati di tempat tinggal kita tapi dengan berjalannya 
waktu, hari demi hari semua itu kita lalui bersama, kita semua satu rasa 
dan pada akhirnya semua rasa tidak enak hilang dengan sendirinya. 
Semua warga di tempat kami KKN mereka semua baik, setiap 
kami lewat di depan rumahnya mereka selalu menawari untuk mampir, 
yang paling bahagianya adalah kami dipertemukan dengan sesosok ibu 
yang berbaik hati yang sering menawakan kami untuk makan 
dirumahnya, dia adalah sosok wanita yang sudah kami anggap sebagai 
ibu kandung kami sendiri. Jika kita baik pada orang lain maka orang lain 
akan baik pada kita dengan sendirinya, jika kita tebarkan benih kasih 
sayang pada orang lain maka tunggulah kasih sayang mereka akan 
datang. 
Tapi semua itu berbanding terbalik dengan ibu posko kami, dia 
orangnya cuek dan acuh tak acuh terhadap kami komunikasipun jarang 
terjalin mungkin kalau ada suatu hal yang penting. Tapi semua itu kami 
ambil hikmanya maklum saja dia termasuk orang sibuk jadi tidak punya 
waktu dengan kami walaupun itu hanya sekedar bercengkrama. Itulah 
susah senangnya berKKN pasti ada-ada saja hal lain yang kita jumpai. 
Jujur saat menghadapi KKN saya merasa takut. Dengan posisi 
saya sebagai istri  dan memiliki seorang anak, saya takut untuk tidak bisa 
mengimbangi tanggung jawab saya. Hal ini menjadi tantangan bagi diri 
saya sendiri. Disini saya lebih merasa tertantang untuk menjalani KKN 
beserta tanggung jawab saya lainnya. tapi Alhamdulillah tepat dua bulan 
lamanya, tidak ada rintangan, semua berjalan lancer sesuai apa yang 
diharapkan. 
Semua kegiatan dan program kerja yang kami selenggarakan 
disanapun berjalan dengan lancar berkat kerjasama dan kerja keras kami. 
Percekcokan dan cinta lokasi ini juga sering juga terjadi ketika mahasiswa 
sedang melakasanakan KKN. Cinlok ini terjadi antar mahasiswa si ini 
dan si itu. Menurut saya ini hal yang wajar, mungkin mereka merasa 
nyaman satu sama lain, kagum dengan kepribadian masing-masing, atau 
karena faktor selalu melaksanakan kegiatan bersama-sama. 
Dalam berKKN haruslah dibutuhkan kerjasama yang harus 
berjalan seimbang, melengkapi satu sama lain tidak mudah menyerah 
dalam keterbatasan dan senantiasa berdo’a kepada sang pencipta karena 
segala sesuatunya telah ditentukan olehNya. Bahkan kemampuan kita 
yang kita miliki harus kita asah kembali untuk menambah nilai dan 
kepribadian kita, kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas senantiasa 
menjadi pedoman yang harus kita pegang untuk menjadi lebih baik lagi 
kedepannya. 
Bercerita masalah KKN, sakin enaknya KKN kami tidak rasa 








Nama  : Nurjiana Rumbia  
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiah dan Keguruan 
 
“MERAJUT UKHUWAH DALAM SEBUAH CERITA” 
 
Bismillahirrahmanirrahim.. 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatu,,, 
 Nama lengkap saya Nurjiana Rumbia. Biasa dipanggil 
Jian/jihan. Saya berasal dari Flores NTT tepatnya di kota Mbay. Saya 
dari jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Uneversitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada kesempatan kali ini, 
saya akan menggoreskan berbagai pengalaman yang saya alami ketika 
saya melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kabupaten Bantaeng 
tepatnya di kelurahan Gantarangkeke. Oleh pihak kampus, kami 
ditempati di daerah ini selama 2 bulan. Kami berjumlah sepuluh orang, 
empat orang laki-laki dan enam orang perempuan diantaranya Imam 
Mahdi, Muh. Sultani Taufik, Muh. Hamid, Sulfikar, Muliani, Ince 
Radiah, Rugaya Saulatu, Tenri Batari, Ismi Dwi Narsah dan saya sendiri. 
Kami berasal dari berbagai fakultas dan jurusan yang berbeda-beda. 
Ketika pertama kali mengetahui penempatan lokasi KKN 
melalui pengumuman dari LP2M saya ditempatkan di kabupaten 
Bantaeng yang saya rasakan adalah perasaan yang tak karuan, senang 
plus deg-degkan. Senangnya, sepengetahuan saya Bantaeng adalah kota 
yang memiliki pesona alam yang tak biasa dan menjadi kota terbersih di 
Indonesia. Terbayanglah Bantaeng dengan segala pesonanya, sekaligus 
deg-degkan karena yang pertama adalah saya pastinya akan berjumpa 
dengan orang-orang yang belum saya kenal sebelumnya, bersosialisasi 
dan tinggal bersama mereka selama 2 bulan. Yang kedua, saya sendiri 
belum mengetahui keadaan lokasi yang akan saya tempati, sehingga 
timbulah berbagai pertanyaan bagaimanakah tempat tinggal kami? 
Bagaimana keadaan masyarakat di sana? Bagaimana nanti saya 
bersosialisasi?dan banyak lagi. 
 Setelah mengikuti pembekalan KKN selama dua hari, oleh 
pihak kampus kami dirasa sudah mempunyai bekal yang cukup untuk 
turun ke lokasi KKN masing-masing. Sehingg tepatnya tanggal 23 Maret 
kami diberangkatkan dari Makassar menuju kabupaten Bantaeng. Ketika 
sampai di kabupaten Bantaeng kami disambut hangat oleh bupati 
Bantaeng bapak Nurdin Abdullah. Sekitar 30 menit beliau memberikan 
sambutan dan dari sekian banyak kalimat yang beliau ucapkan, ada satu 
kalimat yang paling membuat saya bahagia saat itu ketika mendengarkan 
sambutan orang nomor satu di Bantaeng itu, kalau tidak salah beliau 
mengatakan  seperti  ini “ Saya akan menggratiskan  semua tempat 
wisata yang ada di kota Bantaeng” maklum anak kuliah sukanya yang 
gratisan, hehe. Setelah itu saya bersama teman-teman dibawa ke 
kecamatan Gantarangkeke tempat posko kami. Ya begitulah ini pertama 
kalinya saya menginjakkan kaki di tempat ini, awalnya saya merasa sedikit 
kecewa. Maklumlah yang terbayang sebelumnya dibenak saya 
Gantarangkeke adalah sebuah desa yang terletak di pegunungan yang 
dikelilingi oleh sawah dan  sungai yang mengalir dengan indahnya, dan 
dapat melihat laut dari ketinggian. Namun kekecewaan itu sedikit 
terobati ketika hari pertama kami melakukan observasi, dengan jumlah 
kami yang 10 orang kami membagi menjadi 2 kelompok kelompok 
pertama berjumlah 5 orang menuju ke  arah arah utara dan kelompok 
kedua berjumalah 5 orang menuju ke arah selatan. Kami disambut 
dengan hangat oleh warga setempat dengan senyuman dan kata-kata 
yang cukup membuat saya tersentuh “singgah ki”. Bahkan ada warga 
yang menyuguhkan kami minuman . Setelah memperkenalkan diri, 
kamipun menanyakan banyak hal kepada mereka sebagai bahan untuk 
menetapkan  program kerja kami dua bulan ke depan. Inilah yang 
membuat saya bahagia dan juga satu hal lagi banyak bunga-bunga cantik 
di sini, hehe,,. 
Setelah hampir sepekan kami melakukan observasi keliling 
kelurahan tidak lupa juga juga ke sekolah setempat, akhirnya pada hari 
jum’at  31 Maret 2017 kami melaksanakan seminar kelurahan yang 
menghadirkan lurah setempat, tokoh masyarakat, perwakilan dari KUA, 
tokoh pemuda, dan Karang Taruna setempat. Atas masukan dari 
berbagai pihak yang hadir, dan hasil observasi selama sepekan akhirnya 
kami menetapkan 12 program kerja diantaranya: Porseni, Pengadaan al-
Qur’an dan tempat sampah, Majelis Ta’lim ibu-ibu, penyuluhan 
Narkoba, mengajar di sekolah dan TPA, Jum’at bersih dan pengecetan 
batas jalan, festival anak shaleh, sunatan massal, penanaman pohon, 
penyuluhan dampak informatika, pelestarian budaya dan yasinan.  
Setelah menetapkan program kerja langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan. Program kerja yang mula kami jalankan adalah jum’at 
bersih yang dilaksanakan setiap hari Jum’at , mengajar di sekolah dimulai 
dari hari senin-sabtu, dan mengajar di TPA setiap hari ba’da sholat 
Maghrib. Kemudian diikuti penanaman pohon, porseni, penyuluhan 
dampak narkoba, penyuluhan dampak informatika, ta’lim ibu-ibu, 
sunatan massal, pelestarian budaya, pengecetan batas jalan, pengadaan 
al-Qur’an dan tempat sampah.  
Disela-sela kesibukan kami menjalankan program kerja tidak 
lupa pula kami melepas penat dengan berekreasi mengunjungi wisata 
yang ada di kota Bantaeng seperti ermes yang terkenal dengan air 
terjunnya, Loka yang terkenal dengan Mini shower dan Pohon Apelnya. 
Marina Beach dan Seruni Beach. Hal yang tidak kalah serunya juga, 
ketika kami melakukan trip ke Bulukumba dan menikmati pantai pasir 
putih Bira, Bara, Marumarasa, dan Apparalang.  
Semua kegiatan kami ditutupi dengan rama tamah kelurahan 
dan kecamatan yang dirangkaikan dengan pembagian hadiah bagi para 
juara festival anak sholeh dan Porseni. Akhirnya tepat tanggal 23 Mei 
2017 tiba waktunya untuk penarikan. Sedih rasanya harus berpisah 
dengan teman-teman KKN, Ibu dan bapak posko, Ibunya ka Enal, adik-
adik TPA yang baik dan lucu-lucu, adik-adik SMP Gantarngkeke, dan 
semua masayarakat kelurahan Gantarangkeke.   
Di akhir coretan ini, ucapan terima kasih yang tak terhingga saya 
berikan kepada berbagai pihak yang telah membantu saya bersama 
teman-teman KKN 54 UINAM. Terima kasih Untuk Ibu dan bapak 
posko kami tercinta, Dosen pembimbing, ibunya ka Enal yang telah 
menganggap kami layaknya anak sendiri, masyarakat kel. Gantarangkeke 
atas kerja samanya selama ini, kakak-kakak dari karang Taruna, adik-
adikku di TPA dan SMP, serta  teman-temanku sekalian yang saya cintai 
karena Allah, yang telah memberikan saya banyak cerita yang tidak akan 
pernah saya lupakan. Mengajarkan saya arti sebuah persaudaraan, kasih 
sayang, pengertian,  dan banyak hal. Terima kasih dan satu kata untuk 
kalian “ semoga kita dapat bersahabat hingga jannah. Salam ukhuwah,,,, 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatu,, 
“Ada saatnya dimana semua yang kita lalui menjadi sebuah cerita, cerita 
yang menjadi sebuah kenangan, bahwa dulu kita pernah mengukir cerita 







1. Pelaksanaan seminar desa tepat pada tanggal 31 maret 2017 
  
  
2. Survei lokasi di lingkungan Kelurahan Gantarangkeke 
 
  
3. Survei di setiap sekolah SMP, MTs N dan MAN 
 
  
4. Kegiatan di posko saat mempersiapkan makanan (memasak) 
 
  




6. Saat melaksanakan program kerja 
-Pertandingan sepat bola di mana SMP 1 Gantarang keke melawan 
Bocah Eror (BCR) 
 
 
-Pertandingan sepat takrow di mana Dampang melawan Aganta Boys 
-Mengajar anak-anak mengaji dan menyampaikan materi masalah agama 






6. jalan-jalan ketempat wisata 
-Permandian Eremerasa 
 -Taman bunga Mini Showfarm 
 









 -Pantai Bira 
 
 7. Menghibur diri sambil gila-gilaan di posko. 
 
  




9. Berkunjung di rumah keluarga teman posko 
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